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ABSTRAK 

Upaya pencegahan Covid-19 dapat dilakukan dengan 
selalu patuh terhadap anjuran pemerintah untuk mematuhi 
protokol kesehatan dengan menggunakan masker saat di luar 
rumah dan jaga jarak minimal satu meter. Selain itu, menjaga 
sistem imunitas tubuh juga merupakan langkah penting untuk 
mencegah penularan Covid-19. Penelitian ini merupakan 
penelitian jenis kuantitatif dengan menggunakan analisis data 
korelasi  product moment dengan bantuan software SPSS 25 
for windows yang bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan antara pengetahuan sistem imun dengan 
perilaku menjaga imunitas tubuh di masa pandemi siswa 
kelas XI MIPA SMA N 1 Jatibarang Brebes. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling 
purposive, yaitu sampling yang dilakukan dengan 
pertimbangan tertentu. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 70 siswa kelas XI MIPA. Teknik pengumpulan data 
melalui observasi, instrumen tes, dan instrumen angket. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan nilai signifikansi 
sebesar 0,341. Nilai signifakansi tersebut lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan H0 diterima 
yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan 
sistem imun dengan perilaku menjaga imunitas tubuh di masa 
pandemi siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Jatibarang Brebes. 
Kata kunci: pengetahuan, sistem imun, menjaga imunitas 
tubuh 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan 
Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 
sandang (al-) disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 
Arabnya. 

 

 {t ط A ا

 {Z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 G غ \s ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ {h ح

 K ؾ kh خ

 L ؿ D د

 M ـ \z ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 ‘ ء sy ش

 Y ي {s ص

   {d ض

 
Bacaan Madd: Bacaan Diftong: 
a > = a panjang au =  ْاَ ك 
i > = i panjang ai = اَ يْ    

u > = u panjang iy =  ْاِ ي 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wabah yang disebabkan oleh Novel Coronavirus 

Disease 2019 (Covid-19) pertama kali ditemukan di 

kota Wuhan, Cina kemudian menyebar dengan cepat 

di negara tersebut (Dutheil et al., 2020). Bahkan dalam 

kurun waktu kurang dari enam bulan, Covid-19 telah 

menyebar dan menginfeksi manusia hampir di setiap 

negara (Macchi at al., 2020). Oleh sebab itu pada 

tanggal sebelas Maret 2020 WHO (World Health 

Organization) memberi ketetapan resmi bahwa wabah 

penyakit ini adalah pandemi global yang perlu 

menjadi perhatian pemerintah di seluruh negara 

untuk siap siaga mencegah maupun menangani wabah 

penyakit ini (Cucinotta and Vanelli 2020). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki 

jumlah kasus Covid-19 paling tinggi di ASEAN yaitu 

dengan jumlah mencapai 1.455.788 kasus terhitung 

hingga pertengahan bulan Maret 2021 (Kemenkes RI, 

2021). Penyebaran Covid-19 di berbagai provinsi di 

penjuru Indonesia relatif cepat, karena tingkat 

kepadatan penduduk dengan mobilitasnya yang tinggi 

(Mashabi, 2020). Jawa Tengah menjadi salah satu 
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provinsi dengan kasus Covid-19 tertinggi di Indonesia 

yaitu dengan jumlah mencapai 164.290 kasus 

(Kemenkes RI, 2021). Hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa Covid-19 ditularkan selama 

seseorang berhubungan dekat dengan tetesan 

pernapasan (batuk, bersin) dan hubungan jarak dekat 

lainnya dengan seseorang yang sudah terinfeksi virus 

(Liu et al., 2020). Oleh sebab itu, sebagai upaya 

pencegahan Covid-19 pemerintah menghimbau 

masyarakat agar selalu patuh terhadap anjuran 

pemerintah untuk menggunakan masker saat di luar 

rumah dan jaga jarak minimal satu meter. Selain itu, 

menjaga sistem imunitas tubuh juga merupakan 

langkah penting untuk mencegah penularan Covid-19 

(Kemenkes R1, 2020). 

Sistem imun adalah sebuah mekanisme dalam 

tubuh yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh 

melawan patogen (Widiastuti, 2020). Menguasai 

pengetahuan tentang sistem imun bagi seorang 

muslim merupakan hal penting, karena penemuaan 

tentang mekanisme sistem imunitas tubuh adalah 

salah satu tanda kekuasaan Allah SWT. Dengan 

mempelajari materi sistem imun kita dapat lebih 
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memahami respon kekebalan tubuh yang terjadi, 

memahami respon imun terhadap patogen yang 

menyerang, mengetahui mekanisme perlawanan 

patogen terhadap sistem imun dan mengetahui proses 

mengeliminasi patogen (Saraswati, 2017). Sejak 

manusia lahir Allah SWT telah membekali tubuh kita 

dengan suatu sistem pertahanan yang menakjubkan, 

sistem ini bekerja untuk melindungi tubuh dari 

berbagai penyakit dengan melakukan perlawanan 

terhadap bakteri, virus, parasit dan toksin yang 

menyerang tubuh (Khasanah, 2011). Sistem 

pertahanan tubuh tersebut dapat menjalankan tugas 

dengan baik untuk memberikan perlindungan kepada 

kita tanpa diminta, tanpa diperintah, dan bahkan 

tanpa kita merasa terganggu sedikitpun (Rahmawati 

et al., 2018). Oleh sebab itu setiap individu diharapkan 

selalu menjaga imunitas tubuh agar terhindar dari 

penyakit. 

Tingkat pengetahuan yang baik dan sikap 

positif yang dimiliki manusia akan dibarengi juga 

dengan perilaku yang baik dalam upaya pencegahan 

Covid-19 (Yanti et al., 2020). Menurut Notoatmodjo 

(2012), perilaku merupakan segala aktivitas 
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seseorang seperti berjalan, bereaksi, berbicara dan 

sebagainya. Menurut hasil penelitian perilaku 

seseorang akan lebih bertahan lama jika dibekali 

dengan pengetahuan, begitu sebaliknya perilaku yang 

tidak dibekali pengetahuan maka tidak akan bersifat 

langgeng (Fitriani, 2011). Pendidikan kesehatan 

berperan penting dalam upaya menyadarkan 

masyarakat agar memiliki kesadaran dan 

pengetahuan tentang bagaimana cara memelihara 

kesehatan serta mencegah penyakit yang dapat 

merugikan (Notoatmodjo, 2012).  

Siswa menjadi kelompok sasaran pendidikan 

kesehatan secara khusus, karena siswa yang tergolong 

anak-anak dan remaja memiliki imunitas tubuh yang 

rendah dibanding orang dewasa (Adventus et al., 

2019). Hasil penelitian juga menunjukan bahwa 

orang-orang yang berusia dibawah 20 tahun lebih 

mungkin terinfeksi Covid-19 dibandingkan kelompok 

usia lainnya (Davies et al., 2020). Oleh sebab itu 

materi sistem imun diberikan kepada siswa tidak 

hanya sebagai pengetahuan, tetapi siswa juga 

diharapkan mampu memiliki sikap positif terhadap 

materi yang ada di dalamnya. Sehingga siswa dapat 



5 
 

 

 

mengaplikasikan perilaku yang baik untuk selau 

menjaga imunitas tubuhnya di masa pandemi Covid-

19. 

Perilaku-perilaku yang bisa diterapkan dalam 

upaya menjaga imunitas tubuh di masa pandemi 

adalah dengan mengonsumsi makanan yang baik 

(sehat dan bergizi), menghindari stress, memperbaiki 

sistem pencernaan, mengonsumsi suplemen 

kesehatan dan melakukan olahraga secara teratur 

(Mukti et al., 2020). Olahraga secara teratur di masa 

pandemi adalah salah satu kebutuhan yang terbukti 

dapat meningkatkan sistem imun (Yuliana, 2020). 

Namun fakta menunjukkan bahwa masyarakat yang 

belum menerapkan perilaku menjaga imunitas tubuh 

di masa pandemi Covid-19 masih cukup banyak. 

Penulis telah melakukan observasi pada tanggal 

25 Maret 2021 dengan mewawancarai beberapa siswa 

SMA N 1 Jatibarang dan menyebar kuesioner dengan 

beberapa indikator pertanyaan. Indikator tersebut 

meliputi perilaku mengonsumsi makanan bergizi, 

olahraga secara rutin, menjaga pola tidur (istirahat 

yang cukup), dan mengonsumsi suplemen kesehatan 

(Fitri & Fitriyani, 2021). Berdasarkan hasil observasi 
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tersebut diketahui bahwa siswa memiliki anggapan 

bahwa menjaga imunitas tubuh di masa pandemi 

merupakan salah satu hal penting. Menurut Imela 

Syifa Amin (Wawancara, 25 Maret 2021) menjaga 

imunitas tubuh di masa pandemi dapat mencegah kita 

dari penularan Covid-19. Namun, kebanyakan siswa 

masih belum menjalankan perilaku menjaga imunitas 

tubuh. Diketahui sebanyak 72,7% siswa tidak selalu 

mengonsumsi makanan sehat dan bergizi (kadang-

kadang), bahkan ada sebanyak 9,1% yang tidak 

mengonsumsi makanan sehat dan bergizi, dan hanya 

ada 18,2% siswa yang selalu mengonsumsi makanan 

sehat dan bergizi. Kemudian ada sebanyak 33,3% 

siswa yang hanya sesekali melakukan olahraga setiap 

hari, bahkan ada sebanyak 54,5% siswa yang tidak 

melakukan olahraga setiap hari, dan sisanya 12,1% 

yang selalu melakukan olahraga setiap hari. 

Selanjutnya sebanyak 72,7% siswa yang tidak 

menjaga pola tidurnya atau memiliki kebiasaan 

begadang, hanya ada 9,1% yang tidak suka begadang, 

dan sisanya 18,2% siswa memiliki kebiasaan 

terkadang menjaga pola tidurnya. Perilaku 

selanjutnya yaitu mengonsumsi suplemen kesehatan, 
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sebanyak 66,7% siswa tidak mengonsumsi suplemen 

kesehatan, hanya ada 6,1% yang selalu mengonsumsi 

suplemen kesehatan, dan sisanya ada sebanyak 27,3% 

siswa yang kadang-kadang mengonsumsi suplemen 

kesehatan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dijelaskan membuat penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian di sekolah tersebut. Mengingat 

bahwa SMA N 1 Jatibarang adalah salah satu sekolah 

terbaik di Kecamatan Jatibarang Brebes yang peserta 

didiknya berprestasi di bidang akademik maupun non 

akademik. Hal tersebut yang membuat penulis tertarik 

untuk mengetahui korelasi antara pengetahuan 

tentang sistem imun dengan perilaku menjaga 

imunitas tubuh di masa pandemi pada siswa di SMA N 

1 Jatibarang. Korelasi tersebut merupakan sebuah 

korelasi yang dapat saling mempengaruhi atau tidak 

saling mempengaruhi. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki 

pengetahuan dan sikap yang baik terkait upaya gizi 

untuk meningkatkan imunitas tubuh di masa pandemi 

Covid-19 belum tentu memiliki perilaku yang baik 

juga dalam hal meningkatkan imunitas tubuh di masa 
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pandemi, dan begitu juga sebaliknya (Azrimaidaliza et 

al., 2021). 

Perlu diingat bahwa pengetahuan tentang 

sistem imun bisa menjadi salah satu penentu perilaku 

menjaga imunitas tubuh di masa pandemi Covid-19. 

Diketahui bahwa perilaku menjaga imunitas tubuh 

adalah salah satu perilaku yang perlu dimiliki 

masyarakat untuk mencegah penularan Covid-19 (Sari 

et al., 2020). Oleh sebab itu hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menentukan media promosi kesehatan yang sesuai 

kepada masyarakat tentang perilaku menjaga 

imunitas tubuh di masa pandemi. Berlatar belakang 

dari permasalahan di atas, maka dihasilkan judul 

penelitian tentang ”Hubungan antara Pengetahuan 

Sistem imun dengan Perilaku Menjaga Imunitas 

Tubuh di masa Pandemi Siswa Kelas XI MIPA SMA N 1 

Jatibarang Brebes”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

masalah yang dapat diidentifikasi adalah siswa SMA N 

1 Jatibarang masih banyak yang belum menerapkan 

perilaku menjaga imunitas tubuh di masa pandemi. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini bertujuan untuk mencegah 

kajian penelitian mengkaji terlalu jauh dan kajian 

dalam penelitian ini tepat pada permasalahan yang 

menjadi fokus penelitian. Maka batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dibatasi pada perilaku siswa dalam 

menjaga imunitas tubuh di masa pandemi. 

2. Penelitian dibatasi pada siswa kelas XI SMA N 1 

Jatibarang karena materi sistem imun dipelajari di 

kelas XI. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan sistem imun siswa 

kelas XI MIPA SMA N 1 Jatibarang Brebes? 

2. Bagaimana tingkat perilaku menjaga imunitas 

tubuh di masa pandemi siswa kelas XI MIPA SMA N 

1 Jatibarang Brebes? 

3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan 

sistem imun dengan perilaku menjaga imunitas 

tubuh di masa pandemi siswa kelas XI MIPA SMA N 

1 Jatibarang Brebes? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Menjelaskan pengetahuan sistem imun siswa kelas 

XI MIPA SMAN 1 Jatibarang Brebes. 

2. Menjelaskan perilaku menjaga imunitas tubuh di 

masa pandemi siswa kelas XI MIPA SMAN 1 

Jatibarang Brebes. 

3. Menganalisis hubungan antara pengetahuan sistem 

imun dengan perilaku menjaga imunitas tubuh di 

masa pandemi siswa kelas XI MIPA SMAN 1 

Jatibarang Brebes. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti adalah sebagai informasi 

yang dapat menambah wawasan terkait hubungan 

antara pengetahuan sistem imun dengan perilaku 

menjaga imunitas tubuh di masa pandemi.  

2. Bagi siswa/siswi  

Manfaat bagi siswa/siswi adalah sebagai 

sumber belajar terkait pengetahuan sistem imun 

sehingga siswa diharapkan dapat menjaga imunitas 

tubuh, terutama di masa pandemi. 

3. Bagi Pendidik 
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Manfaat bagi pendidik adalah untuk dijadikan 

bahan evaluasi pembelajaran agar proses 

pembelajaran tidak hanya mentransfer 

pengetahuan saja, tetapi juga penerapan 

pengetahuan di kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Institusi Kesehatan 

Manfaat bagi institusi kesehatan adalah untuk 

dijadikan bahan evaluasi dalam edukasi atau 

promosi kesehatan terkait perilaku menjaga 

imunitas tubuh.  
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengetahuan Tentang Sistem imun  

a. Pengetahuan 

1) Pengertian pengetahuan  

Menurut Jujun S Suriasumantri dalam 

Darmawan dan Fadjarajani (2016) 

“Pengetahuan adalah segenap yang diketahui 

manusia mengenai suatu objek tertentu yang 

merupakan khasanah ikekayaan mental 

diperoleh melalui rasional dan pengalaman”. 

Pengetahuan yang didapat adalah informasi 

yang diperoleh melalui proses penginderaan 

manusia kemudian informasi tersebut diolah 

dan dikembangkan melalui keterampilan bahasa 

dan berpikirnya. 

Menurut Al-Ghazali terdapat dua cara bagi 

manusia untuk memperoleh pengetahuan, yaitu 

pertama dengan belajar secara langsung 

dibimbing seorang guru dengan menekankan 

pada pengamatan dan pengalaman inderawi 

serta akal yang dimilikinya. Pengetahuan yang 
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diperoleh dengan lebih menekankan pada 

pengamatan dan pengalaman panca indera 

disebut pengetahuan empiris atau aposteriori 

(Darmawan dan Fadjarajani. 2016). Kedua 

dengan belajar secara langsung dari hati melalui 

ilham dan wahyu yang berasal dari Tuhan, cara 

ini bersifat rabbani atau laduni (Mahmud, 2010). 

2) Tingkat Pengetahuan 

Seorang ahli pendidikan yaitu Benjamin 

Bloom mengklasifikasikan pengetahuan dalam 

ranah kognitif menjadi 6 tingkatan atau dikenal 

sebagai Taksonomi Bloom, yang saat ini telah 

direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2001). 

Adapun Taksonomi Bloom ranah kognitif yang 

telah direvisi ialah (Gunawan dan Anggaini, 

2016): 

a) Mengingat (Remember) 

 Mengingat adalah proses untuk 

menemukan kembali pengetahuan atau 

informasi yang sebelumnya sudah 

didapatkan, baik yang masih baru maupun 

yang sudah lama diperoleh. Termasuk di 

dalamnya adalah mengenali (recognition) 
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dan memanggil kembali (recalling). 

Mengenali yaitu terkait pengetahuan di masa 

lalu yang bersifat konkret sedangkan 

recalling merupakan proses mengingat 

kembali pengetahuan yang telah didapatkan. 

b) Memahami (Comprehension) 

 Memahami berkaitan dengan 

kemampuan membangun pemahaman dari 

berbagai sumber secara benar terhadap 

objek yang diketahui. Memahami dapat 

ditandai dengan kemampuan menjelaskan, 

membedakan, menghubungkan, 

mengklasifikasikan dan membandingkan 

suatu objek berdasarkan informasi yang 

telah diperoleh (Astutik, 2020). 

c) Menerapkan (Apply) 

 Menerapkan adalah kemampuan 

seseorang dalam memanfaatkan atau 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan 

di kehidupan nyata. Kegiatan menerapkan 

dapat berupa menjalankan prosedur 

(executing), mengimplementasikan metode, 
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prinsip dan konteks lainnya, misalnya siswa 

dapat menerapkan pola hidup sehat di masa 

pandemi. 

d) Menganalisis (Analysis) 

 Menganalisis merupakan kemampuan 

memecahkan masalah dengan cara 

menjabarkan suatu objek ke tiap-tiap 

komponen yang masih berkaitan satu dengan 

lainnya. Dalam proses pembelajaran di 

sekolah siswa dituntut untuk memiliki 

kemampuan menganalisis yang baik setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Adapun 

penggunaan kata kerja yang digunakan untuk 

membuat tujuan pembelajaran adalah dapat 

berupa menggambarkan, membedakan, 

mengelompokkan dan sebagainya 

(Notoatmodjo, 2010). 

e) Mengevaluasi (Evaluate) 

 Evaluasi adalah kemampuan 

memberikan penilaian, masukan, dan kritik 

terhadap suatu objek dengan berdasarkan 

ketentuan standar penilaian. Adapun kriteria 

yang umumnya digunakan yaitu terkait 
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kualitas, efektivitas, efisiensi dan konsistensi. 

Kemudian kemampuan mengevaluasi 

meliputi kegiatan mengecek dan mengkritisi. 

f) Menciptakan (Create) 

 Menciptakan merupakan kemampuan 

dalam membentuk atau membuat sesuatu 

yang baru. Dalam tujuan pembelajaran 

kemampuan menciptakan adalah 

mengarahkan peserta didik untuk dapat 

membuat sebuah karya atau produk. 

Misalnya dapat menyusun proposal 

penelitian. 

3) Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang, antara lain 

adalah: 

a) Pendidikan  

 Tingkat pendidikan seseorang pada 

umumnya dapat menunjukkan tingkat 

pengetahuannya juga. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan yang dimiliki seseorang maka 

semakin banyak pula pengetahuan yang 

dimilikinya (Nursalam, 2011). 
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b) Pengalaman 

 Terdapat pepatah yang mengatakan 

pengalaman merupakan guru terbaik 

(experience is the best teacher), artinya 

pengalaman dapat dijadikan sebagai sumber 

pengetahuan oleh seseorang baik 

pengalaman pribadi maupun pengalaman 

orang lain (Notoatmodjo, 2010). 

c) Penghasilan 

 Penghasilan yang diperoleh seseorang 

tidak berpengaruh secara langsung terhadap 

pengetahuan. Namun, dengan penghasilan 

yang lebih besar seseorang dapat memenuhi 

fasilitas kehidupannya untuk memperoleh 

pengetahuan yang lebih luas. 

d) Umur 

 Umur memiliki pengaruh terhadap 

pengetahuan seseorang, sebab umur yang 

semakin bertambah umumnya akan 

membuat seseorang semakin memiliki 

kematangan dalam berpikir dan bekerja 

(Nursalam, 2011). 

e) Lingkungan 
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 Menurut Notoatmodjo (2010), 

berdasarkan pengalaman dan hasil observasi 

di lapangan menunjukkan bahwa perilaku 

seseorang dapat terbentuk dari pengalaman-

pengalaman yang dimiliki serta adanya 

faktor-faktor eksternal (lingkungan fisik dan 

non fisik) lainnya.  

f) Sosial budaya 

 Kebudayaan dan kebiasaan-kebiasaan di 

tempat tinggal seseorang dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan, sikap, 

perilaku dan persepsi seseorang terhadap 

sesuatu 

b. Sistem imun 

1) Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 

 Materi sistem imun dipelajari di kelas XI 

SMA/MA semester genap yaitu pada KD 3.14 

menganalisis peran sistem imun dan imunisasi 

terhadap proses fisiologis dalam tubuh dan KD 

4.14 melakukan kampanye pentingnya 

partisipasi masyarakat dalam program dam 

imunisasi serta kelainan dalam sistem imun 

(Permendikbud, 2018). Terdapat beberapa 



21 
 

 

 

indikator pembelajaran yang harus dicapai 

dalam KD 3.14 dan KD 4.14, salah satunya 

adalah yang berhubungan dalam penelitian ini 

yaitu menganalisis proses terbentuknya 

kekebalan tubuh yang dapat terjadi secara pasif-

aktif dan terjadi karena bekerjanya jaringan 

tubuh yang melawan benda asing masuk ke 

dalam tubuh, dan melakukan kampanye 

pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

program imunisasi serta kelainan dalam sistem 

imun. 

2) Pengertian Sistem imun 

 Sistem imun yaitu suatu mekanisme dalam 

tubuh yang kompleks dan memiliki berbagai 

peran dalam usaha untuk tetap menjaga sistem 

pertahanan dan keseimbangan tubuh. Untuk 

menjalankan fungsinya di dalam tubuh terdapat 

sebuah sistem yang disebut sistem 

limforetikuler, yaitu jaringan yang 

keberadaannya tersebar di seluruh tubuh 

seperti di dalam sumsum tulang belakang, 

kelenjar limfe, timus, dan sebagainya (Suardana, 

2017). Sistem imun sangat penting bagi 
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keberlangsungan hidup organisme karena 

setiap saat tubuh dapat terinfeksi oleh patogen. 

Patogen merupakan agen yang dapat 

menyebabkan penyakit bagi organisme, oleh 

karena itu sistem imun berusaha mengeliminasi 

patogen yang menyerang tubuh agar tubuh 

tetap terjaga keseimbangannya dan tetap sehat 

(Saraswati, 2017). 

3) Macam-macam Respon Imun 

a) Respon imun non spesifik (innate immune 

response) 

Respon imun nonspesifik merupakan 

imunitas bawaan (innate immunity), yaitu 

reaksi tubuh terhadap zat asing yang belum 

dikenal oleh tubuh (Suardana, 2017). Adapun 

karakteristik imunitas bawaan adalah sudah 

terdapat dalam tubuh sebelum adanya 

infeksi oleh patogen, bekerja secara tidak 

spesifik terhadap jenis patogen tertentu 

(semua jenis patogen diserang), dan respon 

yang terjadi secara singkat di dalam tubuh. 

Imunitas bawaan memiliki beberapa 

komponen berupa sel-sel fagositik seperti 
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makrofag, neutrofil, dan sel dendritik, selain 

itu terdapat sel-sel non fagositik berupa sel 

mast, dan sel NK, protein komplemen dan 

permukaan epitel (Saraswati, 2017). 

Imunitas bawaan dapat bekerja di 

seluruh bagian tubuh, terutamanya di bagian 

permukaan kulit, saluran pernapasan, 

saluran kemih, dan saluran genital (Wahid 

dan Miskad, 2016). Perlindungan yang 

dilakukan dapat berupa perlindungan secara 

kimia, biologi dan fisik. Secara kimiawi yaitu 

terdapatnya asam lemak, Ph yang rendah, 

adanya enzim pepsin dan lisozim 

(pendegradasi), dan adanya surfaktan pada 

paru-paru. Secara fisik, kulit yang sehat dapat 

mencegah patogen dengan adanya 

pergerakan silia. Secara biologis terdapat 

mikroba normal (flora norma) yang terdapat 

di permukaan kulit, berfungsi sebagai 

pelindung, dikarenakan flora normal dapat 

bersaing dengan mikroba patogen untuk 

mendapatkan nutrisi (Saraswati, 2017). 
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Sel-sel fagositik dalam imunitas 

bawaan akan menelan patogen yang masuk 

ke dalam tubuh, dalam hal ini neutrofil dan 

monosit memiliki peran sangat penting. 

Selama proses fagositosis, sel-sel fagositik 

tersebut harus berada dalam jarak yang 

dekat dengan patogen atau lebih tepat lagi 

patogen tersebut harus melekat pada 

permukaan fagosit (Suardana, 2017). Setelah 

patogen berada di dalam sel fagositik, 

patogen akan didegradasi oleh lisosom yang 

akan mengeliminasi mikroba dari tubuh. 

Sel-sel non fagositik seperti sel mast 

yang banyak terdapat pada sebagian 

jaringan, salah satunya kulit. Sel ini dapat 

membantu eliminasi mikroba patogen 

dengan cara respon inflamasi, yaitu berupa 

pengerahan leukosit dan protein plasma 

yang berada dalam darah menuju jaringan 

yang terinfeksi untuk mengeliminasi patogen 

atau jaringan yang rusak (Widiastuti, 2020). 

Sel fagositik lain, yaitu sel NK (Natural Killer) 

yang dapat membunuh sel-sel yang terinfeksi 
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patogen dengan mengeluarkan enzim 

perforin (dapat merusak membran sel) dan 

granzim yang dapat menyebabkan apoptosis. 

Selain itu, di dalam darah terdapat protein 

komplemen bekerja sama dengan antibodi 

untuk menghancurkan patogen (Saraswati, 

2017).  

b) Respon imun spesifik/adaptif (adaptive 

immune response) 

Respon imun spesifik memiliki 

karakteristik yaitu jika terjadi infeksi maka 

respon imun spesifik baru terbentuk, 

memiliki sifat respon yang spesifik terhadap 

jenis patogen tertentu misalnya terjadi 

infeksi virus polio, maka respon yang 

dihasilkan hanya respon imun terhadap virus 

polio saja, memiliki jangka waktu respon 

yang lama, memiliki mekanisme memori 

yang berguna apabila terjadi infeksi dari 

patogen yang sama maka dapat dengan cepat 

menghasilkan respon imun (Saraswati, 

2017). 
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Respon imun spesifik dibedakan 

menjadi 2 jenis, yaitu respon seluler dan 

respon humoral. Respon seluler merupakan 

respon imun yang terjadi karena adanya 

mikroorganisme yang masih hidup dan 

berkembangbiak secara intraseluler (seperti 

di dalam makrofag), sehingga sulit dijangkau 

oleh antibodi. Oleh karena itu diperlukan 

adanya respon imun seluler yang diperankan 

oleh sel limfosit T (Suardana, 2017). Sel 

limfosit T ialah sel yang diproduksi oleh 

sumsum tulang belakang yang kemudian 

mengalami mengalami pematangan di bagian 

timus, sehingga limfosit T memiliki 

kemampuan dapat mengidentifikasi antara 

sel yang terinfeksi dan sel normal. Selain itu 

juga, sel limfosit T memiliki kemampuan 

yang jauh lebih spesifik dan kuat untuk 

menyerang patogen yang menyerang tubuh 

(Han, 2020). 

Sel limfosit T dibedakan menjadi sel T-

helper (sel T CD4+) dan sel T-sitotoksik (sel T 

CD8+). Sel T helper ditandai dengan 
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terdapatnya molekul CD4 di permukaan 

selnya. Sel T-helper memiliki beberapa fungsi 

diantaranya menghasilkan sitokin yang dapat 

mengaktifkan sel limfosit B dalam proses 

pembentukan antibodi, kemudian untuk 

mengaktifkan makrofag, berfungsi dalam 

proses inflamasi/peradangan, dan berperan 

dalam pembentukan T-sitotoksik. 

Sel T-sitotoksik ditandai dengan 

molekul CD8+ di permukaan selnya. T-

sitotoksik berguna sebagai penghancur sel 

yang terinfeksi, penghancur sel-sel tumor 

dan sel-sel pada jaringan transplantasi. T-

sitotoksik dapat bekerja dengan bantuan 

beberapa enzim, yaitu perforin sebagai 

perusak sel, granzim yang menginduksi 

apoptosis sel, dan granulysin yang dapat 

merusak membran sel  (Saraswati, 2017). 

Respon humoral adalah suatu 

mekanisme melawan mikroba dan toksin 

yang dihasilkan dalam upaya 

mempertahankan keseimbangan tubuh. 

Respon imun humoral, diawali dengan 
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diferensiasi limfosit B menjadi 1 klon sel 

plasma yang kemudian melepaskan antibodi 

spesifik dalam darah. Selain itu terjadi juga 

respon imun primer yang membentuk klon 

sel B memori. Setiap klon limfosit dirancang 

untuk membentuk satu jenis antibodi 

spesifik terhadap antigen tertentu (Clonal 

selection). Setelah itu antibodi tersebut akan 

berikatan dengan antigen dan membentuk 

kelompok antigen-antibodi yang dapat 

mengaktivasi komplemen dan 

menghancurkan antigen tersebut. 

Pembentukan antibodi oleh limfosit B 

diperlukan bantuan limfosit T-helper untuk 

dapat merangsang pembentukan antibodi 

(Suardana, 2017). 

4) Respon imun tubuh terhadap Corona Viruses 

Disease 2019 

 Penelitian serta kajian yang mendalam 

tentang respon imunitas bawaan terhadap 

infeksi virus telah banyak dilakukan dalam 

beberapa tahun terakhir. Diketahui bahwa jika 

suatu virus menginfeksi tubuh, maka akan 
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tubuh akan secepatnya mengaktifkan respon 

imunitas bawaan dan imunitas adaptif sehingga 

dihsilkan sel T pembunuh untuk melawan virus. 

Tujuannya adalah untuk menghambat proses 

replikasi virus, mendorong pembersihan virus, 

dan mendorong perbaikan jaringan yang rusak. 

Namun, pada orang yang berusia lanjut dan 

penderita penyakit kronis seperti diabetes, 

kemungkinan besar akan mengalami gejala yang 

lebih berat dan biasanya tidak dapat 

menghasilkan respon sel-T yang baik (Hotima, 

2020). 

 Respon imun yang terjadi pada Corona 

Viruses Disease 2019 tidak berbeda dengan 

respon imun terhadap virus lainnya, yaitu virus 

corona yang telah masuk ke dalam tubuh inang 

akan menempel pada reseptor yang dikenal 

sebagai Angiotensin converting enzyme 2 (ACE2), 

selanjutnya virus akan memasukkan RNAnya ke 

dalam sel inang sehingga virus dapat 

berkembangbiak. Virus tersebut akan merusak 

jaringan-jaringan pada paru-paru sehingga akan 

terjadi respon inflamasi yang menyebabkan 
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penderita mengalami kesulitan bernapas dan 

terjadi Acute Respiratory Distress Syndrome 

sehingga dapat mengakibatkan pasien 

meninggal (Hotima, 2020). Oleh sebab itu, 

dalam kasus pneumonia Covid-19, perlu untuk 

mengontrol produksi sitokin dan respon 

inflamasi karena mereka bertanggung jawab 

atas akumulasi sel dan cairan (Li et al., 2020). 

Selain pada paru-paru, virus ini juga dapat 

menginfeksi organ lain contohnya pada saluran 

pencernaan (Hotima, 2020).  

5) Kelainan dan penyakit sistem imun 

 Kelainan atau penyimpangan yang terjadi 

dalam proses respon imun dapat berupa alergi. 

Alergi merupakan respon yang hipersensitif 

terhadap antigen lingkungan tertentu (allergen), 

reaksi alergi terjadi karena adanya gangguan 

fungsi pada sistem imunitas tubuh (Rumanta et 

al., 2015). Selain itu, gangguan fungsi 

homeostatik pada sistem imun dapat 

menyebabkan penyakit autoimun. Autoimun 

disebabkan oleh sistem imun yang mendeteksi 

konfigurasi tubuhnya sendiri sebagai molekul 
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asing, sehingga sistem imun kehilangan 

toleransinya dan melancarkan perlawanan 

terhadap molekul asing tersebut. 

 Kelainan lainnya adalah Imunodefisiensi 

(menurunnya kekebalan tubuh). Kelainan ini 

bisa terjadi sebagai bawaan lahir maupun tidak, 

defisiensi yang terjadi sejak lahir biasanya 

berpengaruh terhadap fungsi respon imun 

humoral maupun seluler. Contohnya pada Severe 

Combined Immunodeficiency (SCID), dimana 

kedua cabang sistem pertahanan ini tidak 

berfungsi. Bagi penderita kelainan bawaan ini 

memerlukan transplantasi sumsum tulang 

untuk keberlangsungan hidup jangka panjang 

(Rumanta et al., 2015). 

6) Faktor pengubah mekanisme sistem imun  

 Faktor yang dapat mempengaruhi adanya 

perubahan mekanisme sistem imun selain 

faktor genetik adalah faktor metabolik, 

lingkungan, gizi, anatomi, fisiologi, dan umur 

(Roitt et al., 1993; Suardana, 2017). 

 Pertama, Faktor metabolik. Beberapa 

hormon dalam tubuh dapat mempengaruhi 
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respon sistem imun, seperti pada keadaan 

hipoadrenal dan hipotiroidisme yang dapat 

melemahkan  daya tahan terhadap infeksi.  

 Kedua, faktor lingkungan. Meningkatnya 

jumlah orang yang mengalami penyakit infeksi 

sering terjadi pada masyarakat yang tingkat 

tergolong kurang mampu. Hal tersebut terjadi 

karena lingkungan yang mereka tinggali kurang 

layak, makanan yang dikonsumsi kurang bergizi 

dan lain sebagainya. 

 Ketiga, faktor gizi. Status gizi memiliki 

pengaruh yang tinggi terhadap daya tahan 

tubuhnya, karena tubuh memerlukan 6 

komponen dasar yang terkandung dalam 

makanan yang dikonsumsi. Komponen tersebut 

berupa lemak, karbohidrat, protein, vitamin, 

mineral dan air. 

 Keempat, faktor anatomi. Garda utama 

dalam menghadapi serangan mikroba adalah 

bagian yang melapisi permukaan tubuh (kulit 

dan selaput lendir). Jika terjadi kerusakan pada 

permukaan kulit atau selaput lendir, maka 

penyakit akan mudah timbul. 
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 Kelima, faktor fisiologis. Adanya getah 

lambung pada umumnya dapat menyebabkan 

suatu lingkungan kurang menguntungkan bagi 

sebagian besar patogen. Demikian juga dengan 

air kencing yang normal dapat membersihkan 

saluran kemih sehingga kemungkinan terjadi 

infeksi menurunkan. 

 Keenam, faktor umur. Fungsi sistem 

pertahanan tubuh akan semakin menurun pada 

usia lanjut. Hal tersebut, terjadi karena 

pengaruh kemunduran biologi, menyusutnya 

kelenjar timus sehingga dapat menyebabkan 

berubahnya suatu respon imun, baik respon 

imun seluler maupun humoral. 

2. Perilaku Menjaga Imunitas Tubuh di masa 

Pandemi 

a. Pengertian Perilaku 

Perilaku adalah aksi seseorang terhadap 

rangsangan dari luar. Dari aspek biologis, perilaku 

merupakan seluruh aktivitas organisme yaitu mulai 

dari tumbuh-tumbuhan, hewan, hingga manusia 

memiliki perilaku masing-masing. Sehingga pada 

hakikatnya yang dimaksud dengan perilaku 



34 
 

 

 

manusia adalah seluruh kegiatan dari manusia itu 

sendiri, misalnya berjalan, menulis, bekerja, dan 

lain sebagainya. Dapat disimpulkan bahwa perilaku 

adalah seluruh respon eksternal berupa aktivitas 

yang dapat diamati secara langsung maupun yang 

tidak dapat diamati oleh pihak lain (Notoatmodjo, 

2007; Adventus et al., 2019). 

Perilaku dibedakan menjadi dua, yaitu 

perilaku tertutup (covert behavior), perilaku 

tertutup merupakan perilaku yang belum bisa 

diamati oleh pihak luar secara jelas. Bentuk 

perilaku tertutup dapat berupa bentuk perhatian, 

persepsi, dan sikap terhadap suatu stimulus. 

Selanjutnya adalah perilaku terbuka (overt 

behavior), perilaku terbuka merupakan tindakan 

yang dapat diamati dari luar oleh orang lain secara 

jelas. Misalnya membaca buku, berjalan kaki, dan 

lain sebagainya (Adliyani, 2015). 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

1) Faktor predisposisi (predisposing factors), yaitu 

faktor yang meliputi beberapa hal diantaranya 

pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, 

nilai-nilai, dan sebagainya; 
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2) Faktor pemungkin (enabling factors), yaitu yang 

mencakup lingkungan fisik, tersedia atau tidak 

tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana 

seperti bahan makanan, alat untuk mencari 

informasi, dan lain sebagainya. Apabila adopsi 

perilaku didasari oleh pengetahuan, kesadaran, 

dan sikap yang positif maka perilaku yang 

dimiliki oleh seseorang tersebut akan bersifat 

langgeng (long lasting) daripada perilaku yang 

tidak didasari oleh pengetahuan. 

3) Faktor penguat (reinforcement factors), faktor-

faktor ini meliputi undang-undang, peraturan-

peraturan, pengawasan, dan sebagainya 

(Notoatmodjo, 2012). 

c. Bentuk Perilaku Menjaga Imunitas Tubuh di 

Masa Pandemi 

Uapaya manusia dalam mencegah penularan 

Covid-19 bermacam-macam, salah satunya adalah 

dengan menjalankan pola hidup sehat dan bersih 

serta menjaga sistem imunitas tubuh, karena 

penularan Covid-19 akan lebih cepat terjadi kepada 

manusia yang memiliki imunitas tubuh yang tidak 

baik (Karo, 2020). Berikut ini merupakan beberapa 
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perilaku untuk menjaga imunitas tubuh di masa 

pandemi Covid-19, antara lain adalah (Fitri dan 

Fitriyani, 2021): 

1. Mengonsumsi makanan dan minuman yang 

sehat dan bergizi 

Berdasarkan pedoman gizi seimbang, 

pemilihan, pengolahan, dan konsumsi makanan 

yang sehat serta bergizi memiliki peran untuk 

menguatkan sistem imunitas tubuh. Kandungan 

zat gizi yang harus terdapat pada makanan 

adalah karbohidrat, protein, dan lemak serta 

vitamin dan mineral (Siahaan, 2017). Pada masa 

pandemi Covid-19 ini dianjurkan untuk 

mengonsumsi makanan yang mengandung 

antioksidan tinggi seperti sayuran dan buah-

buahan. Antioksidan dapat membantu proses 

pencegahan radikal bebas yang dapat 

mengganggu proses kerja sistem imun (Hotima, 

2020). 

2. Olahraga secara teratur 

Olahraga yang dilakukan secara rutin 

dapat meningkatkan sistem imunitas tubuh, 

sehingga olahraga memiliki peran penting 
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dalam pencegahan infeksi Covid-19 (Tiksnadi et 

al., 2020). Selain dapat menyehatkan, olahraga 

juga dapat membuat seseorang lebih bahagia 

karena olahraga dapat menenangkan tubuh dan 

pikiran (Hotima, 2020).  

3. Istirahat yang cukup 

Tenaga manusia memiliki batasan, oleh 

sebab itu mengatur waktu untuk beraktivitas 

dan beristirahat sangatlah penting. Karena, jika 

tubuh kekurangan istirahat maka pertahanan 

tubuh  akan menurun dan kemungkinan 

terserang penyakit menjadi tinggi (Suharjana, 

2012). 

4. Menjaga kesehatan pribadi 

Menjaga kesehatan pribadi adalah 

kegiatan masing-masing individu yang perlu 

dilakukan seperti mandi, menggosok gigi, 

mencuci tangan menggunakan sabun, 

mengonsumsi air putih yang cukup dan aktivitas 

lainnya yang bertujuan untuk kebersihan dan 

kesehatan pribadi. 

5. Mengonsumsi suplemen kesehatan 
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Suplemen kesehatan merupakan 

pelengkap kebutuhan zat gizi dalam tubuh 

sehingga dapat meningkatkan sistem imun 

(BPOM, 2019). Suplemen kesehatan dapat 

berupa vitamin B5, vitamin E, vitamin C, vitamin 

B3, vitamin B6, zinc picolinate, dan sodium 

selenite yang dapat meningkatkan kinerja sistem 

imunitas tubuh sehingga dapat lebih kuat untuk 

mencegah infeksi yang dapt disebabkan oleh 

bakteri maupun juga virus (Fitri dan Fitriyani, 

2021). 

Selain itu, hasil riset menunjukkan bahwa 

77% dari sampel penelitian yang diambil yang 

terdiri dari muslim dan non muslim 

memperlihatkan adanya pengenduran saraf 

yang tegang setelah 48 kali pengobatan diiringi 

dengan membaca atau mendengarkan lantunan 

ayat-ayat al-Qur’an. Kemudian berdasarkan 

hasil pemeriksan menggunakan alat pendeteksi 

elektronik menunjukkan cara tersebut dapat 

mengaktifkan dan meningkatkan daya imunitas 

tubuh dan dapat mempengaruhi proses 

penyembuhan pasien. Allah SWT berfirman 
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dalam al-Qur’an surat Al-Isra ayat 82 sebagai 

berikut: 

اءٌ كَرَحَْْةٌ  فَ وَ شِ ا هُ رْآفِ مَ قُ نَ الْ زِّؿُ مِ نػَ كَنػُ
ارًا سَ لََّ خَ يَن إِ مِ زِيدُ الظَّالِ يَن ۙ كَلََ يَ نِ ؤْمِ مُ لْ  لِ
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Quran 
suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman dan Al Quran itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang 
zalim selain kerugian” (QS. Al-Isra: 82). 
 

Bagaimana kebenaran itu tidak akan 

menjadi kuat, sedang Kami telah menurunkan 

al-Qur'ân sebagai penawar keraguan yang ada 

dalam dada, dan rahmat bagi siapa yang 

beriman kepadanya. Al-Qur'ân itu tidak 

menambah apa-apa kepada orang-orang yang 

zalim selain kerugian, oleh sebab kekufuran 

mereka (Shihab, 2012). 

3. Hubungan Pengetahuan Sistem imun dengan 

Perilaku Menjaga Imunitas Tubuh di Masa 

Pandemi 

Sistem imun merupakan telaah yang 

mempelajari tentang mekanisme sistem pertahanan 

tubuh. Sistem imun dibedakan menjadi dua macam, 
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yaitu sistem imun bawaan (non spesifik) dan sistem 

imun spesifik (adaptif). Kedua jenis sistem imun 

tersebut saling berkaitan untuk dapat melindungi 

keseimbangan tubuh manusia. Oleh karena itu setiap 

individu harus bisa menjaga imunitas tubuh agar tidak 

mudah tertular penyakit. Menjaga imunitas tubuh 

dapat dilakukan dengan menjaga kesehatan pribadi 

dan lingkungan dengan menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat (Fitri dan Fitriyani, 2021). 

Peran pendidikan kesehatan untuk mengubah 

perilaku masyarakat dari perilaku yang tidak sehat 

menjadi perilaku yang sehat merupakan salah satu 

upaya untuk menyadarkan masyarakat agar 

menyadari dan mengetahui bagaimana cara menjaga 

kesehatan dan mencegah hal-hal yang dapat 

merugikan kesehatan mereka. Siswa menjadi 

kelompok sasaran pendidikan kesehatan secara 

khusus, karena siswa yang tergolong anak-anak dan 

remaja memiliki imunitas tubuh yang rendah 

dibanding orang dewasa (Adventus et al., 2019). 

Materi sistem pertahanan tubuh yang diajarkan 

kepada siswa didik tidak hanya sebagai informasi, 

tetapi diharapkan siswa juga mampu memiliki sikap 



41 
 

 

 

positif terhadap materi yang ada di dalamnya. 

Sehingga siswa dapat menerapkan perilaku yang baik 

untuk menjaga kesehatannya terutama di masa 

pandemi Covid-19. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan 

di atas penulis ingin menjelaskan bahwa korelasi 

antara pengetahuan tentang sistem imun dengan 

perilaku menjaga imunitas tubuh di masa pandemi 

merupakan sebuah korelasi yang dapat saling 

mempengaruhi atau tidak saling mempengaruhi. 

Artinya ketika pengetahuan tentang sistem imun 

bagus maka perilaku menjaga imunitas tubuh yang 

diaplikasikan di masa pandemi juga belum tentu 

bagus dan begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat dengan 

pengetahuan yang baik dan sikap yang positif terkait 

upaya gizi dalam meningkatkan imunitas tubuh 

selama pandemi Covid-19 belum tentu memiliki 

perilaku yang baik juga dalam hal meningkatkan 

imunitas tubuh di masa pandemi, dan begitu juga 

sebaliknya. Namun seseorang yang memiliki 

pengetahuan baik dan sikap yang positif cenderung 
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memiliki potensi untuk berperilaku baik juga 

(Azrimaidaliza et al., 2021). 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah kajian yang berisi 

informasi dasar yang relevan dengan penelitian ini, 

sehingga dijadikan sebagai dasar rujukan dalam 

penelitian ini. Beberapa kajian yang dijadikan bahan 

referensi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Fiskiyatul Jannah, Program 

Studi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Walisongo Semarang 2019 dengan judul 

“Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Mikrobiologi 

dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Mahasiswa 

Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang”. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan analisis data korelasi product 

moment. Dalam penelitian ini pengambilan sampelnya 

menggunakan teknik probability sampling dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, 

instrumen tes dan angket. Kemudian data yang telah 

diperoleh dianalisis menggunakan rumus korelasi 

product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya hubungan antara tingkat pengetahuan 



43 
 

 

 

mikrobiologi dengan perilaku hidup sehat dan bersih 

mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Walisongo 

Semarang. 

2. Artikel ilmiah berjudul “Pengaruh Pengetahuan dan 

Sikap Terhadap Perilaku Mahasiswa dalam 

Menghadapi Virus Corona” yang ditulis oleh Roisu Eny 

Mudawaroch. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan mahasiswa 

terhadap perilaku menghadapi virus corona, untuk 

mengetahuii hubungan sikap mahasiswa terhadap 

perilaku menghadapi virus corona, dan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap 

mahasiswa terhadap perilaku menghadapi virus 

corona. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif deskriptif, dengan menggunakan 

kuesioner sebagai instrumen pengambilan data. Uji 

yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain adalah 

uji reliabilitas, uji validitas, dan analisis data 

menggunakan regresi linear berganda. Berdasarkan 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan tidak mempengaruhi perilaku 

mahasiswa menghadapi virus corona, deangkan sikap 

dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa 
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menghadapi virus corona. Kemudian pengetahuan dan 

sikap dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam 

menghadapi virus corona.  

3. Artikel ilmiah berjudul “Hubungan Pengetahuan 

terhadap Perilaku Penggunaan Suplemen Kesehatan 

Warga Kebonsari Surabaya di Masa Pandemi Covid-19” 

yang ditulis oleh Asri Wido Mukti. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

mengenai suplemen Kesehatan terhadap perilaku 

penggunaan suplemen kesehatan pada masyarakat 

Kelurahan Kebonsari Surabaya di masa pandemi. 

Metode yang digunakan adalah survei analitik dengan 

desain Cross Sectional. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari total nilai pengetahuan penggunaan 

suplemen kesehatan selama masa pandemi covid-19, 

diketahui bahwa sebagian besar responden tergolong 

baik (40%) dan cukup (41%). Hasil dari nilai total 

perilaku pemilihan dan penggunaan suplemen 

kesehatan dapat tergolong tepat (95,3%). Hasil uji 

analisis bivariat menunjukkan nilai signifikansi (sig.) 

sebesar 0,000 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh pengetahuan terhadap perilaku. 
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4. Artikel ilmiah berjudul “Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dan Sikap Masyarakat dalam Upaya 

Pencegahan Covid-19 Menggunakan Imunomodulator 

Herbal Di Desa Kenteng Kecamatan Susukan 

Kabupaten Semarang” yang ditulis oleh Bahiyah 

Romziyah, Galih Adi Pramana, dan Niken Dyahariesti. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat dan 

hubungan antara pengetahuan dan sikap dalam upaya 

pencegahan Covid-19 menggunakan Imunomodulator 

Herbal di Desa Kenteng Kecamatan Susukan 

Kabupaten Semarang. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian deskriptif dengan menggunakan desain 

cross sectional. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah teknik simple random 

sampling dengan menggunakan instrumen penelitian 

berupa kuesioner online google form yang dibagikan 

melalui aplikasi WhatsApp. Data yang diperoleh 

kemudian diolah dan dianalisis secara univariat dan 

bivariat menggunakan Chi Square dengan taraf 

kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan Chi Square, diperoleh hasil bahwa tidak 

ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap 
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masyarakat dalam upaya pencegahan Covid-19 

menggunakan Imunomodulator Herbal di Desa 

Kenteng Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang 

dengan nilai p value 0,153 > 0,05. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Khairina Fitri dan 

Fitriyani Insanuri Q. dalam artikel ilmiah berjudul 

“Analisis Perilaku Masyarakat Desa Lamgeu-Eu dalam 

Menghadapi Pandemi Virus Corona (Covid-19) dan Kiat 

Menjaga Imun Tubuh”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kepedulian masyarakat Desa 

Lamgeu-eu terhadap penerapan protokol kesehatan 

demi memutus mata rantai virus Covid-19 ini untuk 

kesehatan bersama. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus (case study) dengan 

menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data 

primer dan data sekunder. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa 

perilaku masyarakat dalam penerapan protokol 

kesehatan masih belum peduli terhadap bahayanya 

penyebaran virus corona, sehingga banyak orang yang 

tidak mematuhi protokol kesehatan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. 
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Berdasarkan hasil kajian pustaka terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu yang telah dibahas di 

atas, maka penelitian yang dilakukan oleh penulis 

memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti 

tentang hubungan antara tingkat pengetahuan sistem 

imun dengan perilaku menjaga imunitas tubuh di 

masa pandemi. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah untuk mengetahui korelasi antara 

pengetahuan sistem imun dengan perilaku menjaga 

imunitas tubuh di masa pandemi Covid-19 siswa kelas 

XI MIPA SMA N 1 Jatibarang Brebes.
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C. Kerangka Berpikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka berpikir hubungan antara tingkat 
pengetahuan sistem imun dengan perilaku menjaga imunitas 
tubuh di masa pandemi. 

 
 
Pengetahuan merupakan salah 
satu faktor yang dapat  
mempengaruhi seseorang dalam 
berperilaku, apabila perilaku 
didasari dengan pengetahuan 
maka akan bersifat lebih langgeng 
dibandingkan dengan perilaku 
yang tidak didasari oleh 
pengetahuan (Adventus et al., 
2019). 

 
 
 
Bentuk perilaku menjaga imunitas 
tubuh di masa pandemi: 
1. Mengonsumsi makanan yang 

sehat dan bergizi. 
2. Olahraga teratur 
3. Istirahat yang cukup 
4. Menjaga kesehatan pribadi 
5. Mengonsumsi suplemen 

kesehatan (Fitri & Fitriyani, 
2021) 

 

Siswa yang mempelajari tentang sistem imun diharapkan 
memiliki ketiga aspek pembelajaran   

Perilaku menjaga 

imunitas tubuh di 
masa pandemi 

Pengetahuan 
tentang 

sistem imun 

Kognitif Psikomotorik Afektif  

Hubungan antara pengetahuan sistem imun dengan perilaku menjaga 
imunitas tubuh di masa pandemi siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Jatibarang 

Brebes 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara 

dari rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan 

dalam bentuk pertanyaan. Disebut sebagai jawaban 

sementara, karena jawaban yang diberikan masih berapa 

jawaban teoritis yang belum dibuktikan dengan data 

(Sugiyono, 2016). Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 

Ha : Ada hubungan antara pengetahuan sistem imun 

dengan perilaku menjaga imunitas tubuh di masa 

pandemi siswa kelas XI SMA N 1 Jatibarang Brebes. 

HO : Tidak ada hubungan antara pengetahuan sistem 

imun dengan perilaku menjaga imunitas tubuh di 

masa pandemi siswa kelas XI MIPA SMA N 1 

Jatibarang Brebes. 

E. Hipotesis Statistik 

HO : ρ = 0, artinya 0 tidak ada hubungan. 

Ha : ρ ≠ 0, artinya “tidak sama dengan nol” berarti lebih 

besar atau kurang dari nol = ada hubungan. Ρ = nilai 

korelasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan 

suatu metode penelitian yang memiliki landasan yaitu 

filsafat positivisme, yang digunakan meneliti populasi atau 

sampel tertentu. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kuantitatif korelasi, yaitu metode penelitian dengan tujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih (Khoiri, 2018). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Jatibarang 

Brebes. Namun pelaksanaannya dilakukan secara 

daring, karena pembelajaran di sekolah tersebut masih 

dilakukan secara daring (online). 

2. Waktu Penelitian 

Observasi pendahuluan dilakukan pada bulan 

Maret 2021, kemudian pengambilan data dilakukan 

pada tanggal 16 Juni 2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 
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Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi, 

dapat berupa objek/subjek sesuai dengan kualitas dan 

karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dapat dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2016). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XI MIPA SMA N 1 Jatibarang Brebes yang berjumlah 5 

kelas, setiap kelas memiliki 35 siswa sehingga jumlah 

keseluruhannya adalah 175 siswa. Populasi yang 

dipilih dalam penelitian ini ditentukan karena materi 

sistem imun merupakan materi pelajaran Biologi yang 

dipelajari di kelas XI MIPA. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik dari populasi penelitian. Pada penelitian 

ini jumlah sampel ditentukan berdasarkan pada 

pendapat Suharsimi Arikunto bahwa “apabila subjek 

kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua untuk 

dijadikan sebagai sampel penelitian, tetapi jika jumlah 

subjek lebih dari 100 maka sampel dapat diambil 15%, 

25% atau lebih” (Arikunto, 2014). Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, karena jumlah populasi lebih 
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dari 100 maka diambil 40% dari jumlah populasi 

sebagai sampel penelitian yaitu 70 siswa. 

Teknik sampling (pengambilan sampel) yang 

digunakan adalah teknik sampling purposive, yaitu 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Berdasarkan 

pertimbangan dan saran dari guru Biologi kelas XI 

MIPA SMA N 1 Jatibarang, maka penulis memilih siswa 

kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 sebagai sampel 

penelitian. Kelas XI MIPA 1 dan MIPA 2 tersebut 

merupakan dua kelas unggulan di SMA N 1 Jatibarang 

Brebes. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel merupakan objek penelitian yang menjadi 

titik fokus dalam suatu penelitian (Winarno, 2018). 

Adapun variabel dalam penelitian ini terdapat 2 variabel 

yaitu: 

1. Variabel Independen (bebas) 

Variabel independen (bebas) merupakan variabel 

yang mempengaruhi variabel dependen (terikat) 

(Sugiyono, 2016). Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah pengetahuan sistem imun siswa kelas XI MIPA 

(X). Indikator yang digunakan untuk mengukur 
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pengetahuan siswa tentang sistem imun adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengetahuan siswa tentang pengertian sistem 

imun 

b. Pengetahuan siswa tentang perbedaan sistem 

imun nonspesifik dengan sistem imun spesifik 

c. Pengetahuan siswa tentang perbedaan antigen 

dan antibodi pada sistem imun tubuh 

d. Pengetahuan siswa tentang proses pembentukan 

antigen dan antibodi 

e. Pengetahuan siswa tentang sistem imun aktif 

f. Pengetahuan siswa tentang sistem imun pasif 

g. Pengetahuan siswa tentang kegagalan mekanisme 

sistem imun tubuh  

2. Variabel Dependen (terikat) 

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel 

yang menjadi akibat terhadap adanya variabel 

independen (Sugiyono, 2016). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah perilaku menjaga imunitas tubuh 

di masa pandemi siswa (Y).  

Indikator yang digunakan untuk mengetahui 

perilaku siswa dalam menjaga imunitas tubuh di masa 
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pandemi adalah sebagai berikut (Irianto, 2000; Fitri & 

Fitriyani, 2021): 

a. Perilaku mengonsumsi makanan dan minuman 

yang sehat dan bergizi 

b. Perilaku berolahraga secara teratur 

c. Perilaku istirahat yang cukup 

d. Perilaku menjaga kesehatan pribadi 

e. Perilaku mengonsumsi suplemen kesehatan  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Teknik Tes 

Tes merupakan alat atau prosedur berisi 

pertanyaan-pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya 

yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, 

keterampilan, bakat dan sebagainya (Siyoto dan M. Ali, 

2015). Instrumen tes dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengukur pengetahuan siswa tentang sistem 

imun. Adapun jenis instrumen yang digunakan adalah 

tes objektif berupa soal pilihan ganda (multiple 

choice), yaitu setiap pertanyaan yang disusun 

dilengkapi dengan pilihan jawaban yang berfungsi 
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sebagai pengecoh. Hasil tes ini berupa nilai yang 

konstan (Mardapi, 2012).  

2. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden penelitian untuk kemudian dijawab 

sesuai dengan keadaan responden (Sugiyono, 2016). 

Angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu 

angket yang alternatif pilihan jawabannya sudah 

disediakan oleh peneliti (Sukardi, 2011). Instrumen 

angket ini digunakan untuk mengukur variabel terikat 

yaitu perilaku menjaga imunitas tubuh di masa 

pandemi siswa kelas XI SMA. Adapun instrumen 

dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk google form 

yang kemudian link nya disebarkan kepada 

responden. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam angket 

ini adalah skala likert, yaitu untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi responden tentang suatu 

fenomena sosial (Sugiyono, 2016). Adapun bentuk 

angket dalam penelitian ini berupa pernyataan positif 

tertulis dengan penskoran berikut ini: 

Untuk pernyataan yang bersifat positif  
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SS  = Sangat Setuju  : skor 4 

S  = Setuju   : skor 3 

TS  = Tidak Setuju  : skor 2 

STS  = Sangat Tidak Setuju : skor 1 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah proses 

pengumpulan data selesai terkumpul. Kegiatan analisis 

data dapat berupa mengelompokkan data, mentabulasi 

data, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan pengujian hipotesis untuk menjawab 

hipotesis yang telah diajukan. Dalam penelitian ini, data 

yang dihasilkan berupa data kuantitatif berbentuk interval 

sehingga teknik analisis yang digunakan termasuk statistik 

inferensial, yaitu teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi (Sugiyono, 2016), dalam penelitian ini digunakan 

teknik analisis korelasi product moment untuk menguji 

hipotesis. Terdapat dua analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini, yaitu analisis data awal dan analisis data 

akhir. 
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1. Analisis Data Awal 

Analisis data awal dalam penelitian ini berupa 

analisis data hasil uji coba instrumen. Tujuan 

dilakukannya uji coba instrumen adalah untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, dan tingkat 

kesukaran pada instrumen penelitian yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun teknik 

analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Validitas Instrumen 

Instrumen penelitian dikatakan valid 

apabila instrumen bisa digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 

2016). 

1) Validitas instrumen tes 

Uji validitas intrumen tes dihitung 

dengan rumus point biserial sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

rpbi = koefisien korelasi biserial 
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Mp = skor rata-rata dari subjek 

yang menjawab betul bagi item 

yang dicari validitasnya. 

Mt  =  skor rata-rata dari skor total 

SDt  = standar deviasi dari skor total 

p = proporsi subjek yang 

menjawab betul 

q  = proporsi subjek yang 

menjawab salah 

Item soal dikatakan valid apabila Rhitung 

> Rtabel (Sudijono, 2015).  

2) Validitas instrumen angket 

Uji validitas instrumen angket 

menggunakan rumus product moment 

berikut ini: 

 

Keterangan: 

rhit  = koefisien korelasi tiap item 

N  = banyaknya subjek uji coba 

ƩX  = jumlah skor item 

ƩY  = jumlah skor total 

ƩX2   = jumlah kuadrat skor item 
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ƩY2  = jumlah kuadrat skor total 

ƩXY  = jumlah perkalian skor item dan skor 

total  

Item soal angket dikatakan valid jika rhitung 

> rtabel (Sudijono, 2015). 

b. Reliabilitas Instrumen 

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila 

instrumen tersebut jika digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama hasilnya tidak 

berbeda (Sugiyono, 2016).  

1) Reliabilitas instrumen tes 

Rumus yang digunakan untuk menguji 

reliabilitas instrumen tes adalah rumus KR-20 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

p = proporsi subjek yang menjawab item 

dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab item 

salah (q= 1-p) 

∑pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
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n  = banyaknya item 

S   = standar deviasi dari tes (standar 

deviasi adalah akar varians) 

Kemudian harga r11 yang diperoleh 

dikonsultasikan dengan harga r dalam tabel 

product moment dengan menggunakan taraf 

signifikan 5%., sehingga soal dapat dikatakan 

reliabel jika harga r11 > rtabel (Arikunto, 2014). 

2) Reliabilitas instrumen angket  

Uji reliabilitas instrumen angket 

dilakukan dengan metode alpha cronbach 

yaitu dengan rumus berikut: 

 

 

Keterangan: 

r11  = koefisien reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pernyataan 

 = jumlah varians butir 

 = varians total (Sugiyono, 2016). 

c. Tingkat Kesukaran Soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah juga tidak terlalu sulit. Rumus yang 

digunakan peneliti untuk mengetahui tingkat 
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kesukaran soal tes dalam instrumen penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

 

Keterangan:  

P = indeks kesukaran  

B = banyaknya peserta didik yang menjawab 

soal dengan benar 

JS = jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes 

Adapun kriteria yang digunakan dalam uji 

tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut 

(Arikunto, 2012): 

P 1,00 – 0,30 : sukar 

P 0,30 – 0,70 : sedang 

P 0,70 – 1,00 : mudah 

2. Analisis Data Akhir 

Analisis data akhir berupa analisis data yang 

diperoleh untuk uji hipotesis. Adapun untuk 

melakukan uji hipotesis, data harus melalui uji 

prasyarat terlebih dahulu yaitu dengan uji normalitas 

dan uji linearitas baru kemudian dilakukan uji 

hipotesis. 
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a. Uji Prasyarat  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan uji 

prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis, 

tujuannya adalah untuk menguji apakah data 

dari tiap variabel penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 25 for windows. Adapun 

kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi (⍺) < 0,05, maka 

data dikatakan tidak berdistribusi 

normal. 

b) Jika nilai signifikansi (⍺) > 0,05, maka 

data dapat dikatakan memiliki distribusi 

normal (Basuki, 2014). 

2) Uji Linearitas 

Uji Linearitas bertujuan untuk menguji 

apakah hubungan antara variabel X dan 

variabel Y berbentuk linier atau tidak dan uji 

linearitas ini juga merupakan uji prasyarat 

sebelum melakukan uji hipotesis. Uji 

linearitas dalam penelitian ini dilakukan 
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dengan menggunakan bantuan software SPSS 

25 for windows. Kriteria pengujiannya adalah 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi (Deviation from 

Linearity) > 0,05, maka kedua variabel 

dikatakan memiliki hubungan linear. 

b) Jika nilai signifikansi (Deviation from 

Linearity) < 0,05, maka kedua variabel 

dikatakan tidak memiliki hubungan yang 

linear (Basuki, 2014). 

b. Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

hipotesis asosiatif, yaitu hipotesis yang 

menunjukkan terdapatnya hubungan antara dua 

variabel. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

bantuan software SPSS 25 for Windows. Karena 

data dalam penelitian ini adalah data dengan skala 

interval, maka peneliti menggunakan uji statistik 

berupa uji korelasi product moment dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

Ha = ada hubungan antara variabel X dan Y 

H0 = tidak ada hubungan antara variabel X dan Y 

1) Apabila nilai ⍺ < 0,05 maka Ha diterima. 
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2) Apabila nilai ⍺ > 0,05 maka Ha ditolak 

(Suliyanto, 2014). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan data kuantitatif yang telah dikumpulkan 

dari responden, yang kemudian akan diolah dan 

dianalisis guna mengetahui hubungan antara 

pengetahuan sistem imun dengan perilaku menjaga 

imunitas tubuh di masa pandemi siswa kelas XI MIPA 

SMA N 1 Jatibarang Brebes. Terlebih dahulu dipaparkan 

deskripsi data dari masing-masing variabel yang meliputi 

data nilai tes pengetahuan sistem imun siswa (X) dan 

data perilaku menjaga imunitas tubuh di masa pademi 

siswa (Y). Deskripsi lengkapnya adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi Data Variabel X (pengetahuan sistem 
imun) 

Data nilai tes pengetahuan siswa kelas XI MIPA 

tentang sistem imun  dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Pengetahuan 
Sistem Imun 

 
  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data hasil tes pengetahuan sistem 

imun di atas, maka selanjutnya didapatkan deskripsi 

statistik data yang diperoleh dari hasil pengolahan 

data dengan software SPSS 25 for windows sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Deskripsi Statistik Data Variabel X 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

No. Interval Frekuensi Persentase 
1. 60-65 9 12,8% 
2. 66-71 8 11,4% 
3. 72-77 12 17,2% 
4. 78-83 12 17,2% 
5 84-89 15 21,4% 
6. 90-95 13 18,5% 
7. 96-100 1 1,4% 
 Jumlah 70  

Statistics 

PENGETAHUAN   

N Valid 70 

Missing 0 

Mean 79.29 

Std. Deviation 9.375 

Variance 87.888 

Range 40 

Minimum 60 

Maximum 100 
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Kemudian untuk mengetahui kualitas data dari 

variabel X (pengetahuan sistem imun), maka 

diperlukan tabel kualitas variabel, tabel kualitas 

dibuat dengan cara mengubah data skor mentah ke  

dalam standar skala lima berikut ini: 

Tabel 4.3 Standar Skala Lima 
 

Rumus Hasil Predikat 

M + 1,5 SD ke atas 93 ke atas A 

M + 0,5 SD 84 B 

M – 0,5 SD 74 C 

M – 1,5 SD 65 D 

Kurang dari M – 1,5 SD <65 E 

 
Tabel 4.4 Kualitas Variabel (X) 

Pengetahuan Sistem Imun 
 

Skor  Nilai  Kategori  

93-100 A Sangat Tinggi 

84-92 B Tinggi 

74-83 C Cukup Tinggi 

65-73 D Rendah 

<65 E Sangat Rendah 

 
Berdasarkan deskripsi data pada tabel di atas 

dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang 
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materi sistem imun memiliki rata-rata 79,29 yang 

tergolong pada kategori “Cukup Tinggi”. 

2. Deskripsi Data Variabel Y (perilaku menjaga 

imunitas tubuh di masa pandemi 

Data hasil pengisian angket perilaku menjaga 

imunitas tubuh di masa pandemi siswa kelas XI MIPA   

dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Perilaku 
Menjaga Imunitas Tubuh di Masa 
Pandemi 

 
 

 
 

 

 

 

 

Berdasarkan data hasil pengisian angket perilaku 

menjaga imunitas tubuh di masa pandemi di atas, 

maka selanjutnya didapatkan deskripsi data yang 

diperoleh dari hasil analisis menggunakan bantuan 

software SPSS 25 for windows sebagai berikut: 

 

 

No. Interval Frekuensi Persentase 
1. 51-55 2 2,8% 
2. 56-60 2 2,8% 
3. 61-65 7 10% 
4. 66-70 15 21,4% 
5 71-75 23 32,8% 
6. 76-80 14 20% 
7. 81-85 7 10% 
 Jumlah 70  



68 
 

 

 

Tabel 4.6 Deskripsi Statistik Data Variabel Y 
 

Statistics 

PERILAKU   

N Valid 70 

Missing 0 

Mean 71.79 

Std. Deviation 6.823 

Variance 46.548 

Range 33 

Minimum 51 

Maximum 84 

 
Kemudian untuk mengetahui kualitas data dari 

variabel Y (perilaku menjaga imunitas tubuh di masa 

pandemi), maka dibuat tabel kualitas variabel. 

Tabel 4.7 Standar Skala Lima 
 

Rumus Hasil Predikat 

M + 1,5 SD ke atas 82 ke atas A 

M + 0,5 SD 74 B 

M – 0,5 SD 67 C 

M – 1,5 SD 61 D 

Kurang dari M – 1,5 SD <61 E 
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Tabel 4.8 Kualitas Variabel (Y) Perilaku 
Menjaga Imunitas Tubuh  

 
Skor  Nilai  Kategori  

82-100 A Sangat Tinggi 

74-81 B Tinggi 

67-73 C Cukup Tinggi 

61-66 D Rendah 

<61 E Sangat Rendah 

 
Berdasarkan deskripsi data pada tabel di atas 

dapat diketahui bahwa perilaku siswa dalam menjaga 

imunitas tubuh di masa pandemi memiliki rata-rata 

71,79 yang tergolong pada kategori “Cukup Tinggi”. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Data Awal 

Analisis data awal pada penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis hasil uji coba instrumen 

penelitian. Uji coba instrumen dilaksanakan pada 

tanggal 14 Juni 2021 kepada 25 siswa kelas XI. 

Sebelum diuji cobakan instrumen penelitian telah 

divalidasi oleh dosen ahli yaitu Ibu Mirtaati Na’ima, 

M.Sc. pada tanggal 14 Juni 2021. Adapun analisis data 

awal ini meliputi: 

a. Validitas Instrumen 
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Uji coba instrumen dilakukan kepada 25 

siswa dengan menggunakan taraf signifikansi 5% 

sehingga diperoleh Rtabel sebesar 0,396. Instrumen 

penelitian dikatakan valid jika Rhitung > Rtabel, 

adapun hasil uji validitas pada penelitian ini 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Validitas Butir Soal Tes Pilihan 

Ganda 

No. Kriteria Nomor Soal Juml
ah 

1. Valid  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,
13,14,15,16,17,18,19,20 

20 

 
Hasil uji validitas butir soal pilihan ganda 

yang berjumlah 20 butir menunjukkan bahwa 20 

butir soal tersebut valid. Analisis uji validitas 

instrumen tes dapat dilihat pada lampiran 6. 

Tabel 4.10 Validitas Butir Angket 

No. Kriteria Nomor Soal Juml
ah 

1. Valid  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,
13,14,15,16,17,18,19,20, 
21 

21 

Hasil uji validitas butir angket yang 

berjumlah 21 butir menunjukkan bahwa 21 butir 

soal tersebut valid. Analisis uji validitas 
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instrumen angket selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 7. 

b. Reliabilitas Instrumen 

Hasil uji reliabilitas instrumen soal tes yang 

berjumlah 20 butir diperoleh R11 sebesar 0,87 

sedangkan Rtabel = 0,396, maka instrumen tes 

tersebut dikatakan reliabel karena R11 > Rtabel. 

Analisis uji reliabilitas instrumen tes 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8. 

Hasil analisis uji reliabilitas instrumen 

angket yang berjumlah 21 butir diperoleh R11 

sebesar 0,912 sedangkan Rtabel = 0,396, maka 

instrumen angket tersebut dapat dikatakan 

reliabel karena R11 > Rtabel. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9. 

c. Tingkat Kesukaran Soal 

Hasil uji tingkat kesukaran soal tes 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Tingkat Kesukaran Soal 

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah 

1. Mudah  1,2,3,4,5,6,7,9,11,15,1
9,20 

12 

2. Sedang  8,10,12,13,14,16,17,1
8 

8 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 

butir soal dengan kriteria “mudah” berjumlah 12 

butir dan yang memiliki kriteria “sedang” adalah 

8 butir. 

2. Analisis Data Akhir  

Analisis data akhir berupa analisis data hasil 

penelitian yang meliputi analisis uji prasyarat dan 

analisis uji hipotesis.  

a. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas dan uji 

linearitas. 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini 

dianalisis menggunakan bantuan software 

SPSS 25 dan didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,2, maka dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut diketahui berdistribusi normal 

karena nilai signifikansinya > 0,05. Tabel uji 

normalitas selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 10. 

2) Uji linearitas  
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Uji linearitas pada penelitian ini 

dianalisis menggunakan bantuan software 

SPSS 25 dan didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,57, maka dapat disimpulkan bahwa 

kedua variabel diketahui memiliki hubungan 

yang linear karena nilai signifikansinya > 

0,05. Tabel uji linearitas selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 11. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dianalisis menggunakan uji  

product moment dengan kriteria apabila ⍺ < 0,05, 

maka Ha diterima dan jika ⍺ > 0,05, maka Ha 

ditolak (Suliyanto, 2011). Adapun hasil analisis uji 

hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.12 Uji Hipotesis  Korelasi Variabel X 
dan Y 

 
Correlations 

 PENGETAHUAN PERILAKU 
PENGET
AHUAN 

 Correlation 1 .115 
Sig. (2-tailed)  .341 

N 70 70 
PERILA

KU 
 Correlation .115 1 

Sig. (2-tailed) .341  
N 70 70 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel di 

atas dapat diketahui bahwa korelasi antara 

variabel X dan Y memiliki nilai ⍺ = 0,341, artinya 

⍺ = 0,341 > 0,05, sehingga Ha ditolak dan H0 

diterima. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 

tidak ada hubungan antara pengetahuan sistem 

imun dengan perilaku menjaga imunitas tubuh di 

masa pandemi siswa kelas XI MIPA SMA N 1 

Jatibarang Brebes.  

C. Pembahasan 

1. Pengetahuan Sistem Imun Siswa Kelas XI 

Salah satu aspek yang perlu dicapai peserta 

didik dalam proses pembelajaran adalah aspek 

kognitif (pengetahuan), capaian tersebut dapat 

diukur dengan melakukan penilaian (Jamil et al., 

2020). Berdasarkan hasil pengukuran pada ranah 

kognitif untuk mengetahui pengetahuan siswa kelas 

XI MIPA SMA N 1 Jatibarang Brebes tentang sistem 

imun didapatkan nilai rata-rata 79,29 dan nilai 

tersebut termasuk dalam kategori “Cukup Tinggi”. 

Gambar grafik di bawah ini dapat menunjukkan 

gambaran tingkat pengetahuan siswa kelas XI 

tentang sistem imun. 
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Gambar 4.1 Grafik nilai pengetahuan sistem imun 

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai tertinggi adalah 100 yang dimiliki satu 

siswa, sedangkan nilai terendahnya adalah 60. 

Adapun nilai yang paling mendominasi adalah 85 

yaitu terdapat 15 siswa atau sekitar 21,4% dari  

jumlah responden (70) yang memiliki nilai 

pengetahuan sistem imun cukup tinggi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari 

Hasil penelitian dari Azrimaidaliza et al. (2021), yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat 
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tentang Covid-19 dan upaya dalam meningkatkan 

imunitas tubuh sudah cukup baik. 

Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang diantaranya adalah 

ketersediaan berbagai sarana informasi terutama 

melalui media elektronik seperti gadget dengan 

media sosial dan internet, televisi dan lain 

sebagainya (Akbar et al., 2020). Kemudian tingkat 

pendidikan seseorang, serta pengalaman yang 

dimiliki juga dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang karena pengalaman 

merupakan guru terbaik yang dapat memberikan 

pelajaran, pengetahuan kepada seseorang 

(Notoatmodjo, 2010). Selain itu, siswa kelas XI 

merupakan kelompok yang memiliki usia yang 

cukup matang, sehingga pengetahuan yang dimiliki 

juga sudah lebih cukup beragam. Karena usia 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, hal 

ini dikarenakan dengan usia yang semakin 

bertambah maka kematangan dalam berpikir dan 

bertindak akan semakin matang (Nursalam, 2011).  
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2. Perilaku Menjaga Imunitas Tubuh di Masa 

Pandemi Siswa Kelas XI 

Hasil analisis data pada variabel Y tentang 

perilaku menjaga imunitas tubuh di masa pandemi 

siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Jatibarang Brebes 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang dimiliki 

siswa sebesar 71,79 dan tergolong pada kategori 

“Cukup Tinggi”. Gambaran tingkat perilaku menjaga 

imunitas tubuh di masa pandemi dapat dilihat pada 

grafik di bawah ini. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik perilaku menjaga imunitas tubuh 
di masa pandemi 

Grafik di atas menunjukkan nilai perilaku yang 

terendah adalah 51 dan nilai yang tertinggi adalah 

85. Sedangkan nilai yang paling mendominasi adalah 
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pada interval 71-75 terdapat 32,8% dari jumlah 

keseluruhan responden (70). Perilaku seseorang 

dapat terbentuk karena beberapa faktor salah 

satunya adalah pengetahuan yang diperolehnya, 

misalnya pengetahuan tentang penyakit, 

pengetahuan tentang cara memelihara kesehatan 

dan cara hidup sehat (Adventus et al., 2019).  

Namun pada hasil penelitian ini diketahui 

bahwa siswa dengan nilai pengetahuan sitem imun 

yang baik belum tentu memiliki nilai perilaku 

menjaga imunitas tubuh yang baik juga. Terdapat 13 

siswa dengan nilai pengetahuan sistem imun yang 

tinggi sampai sangat tinggi justru memiliki nilai 

perilaku yang lebih rendah dibandingkan dengan 

siswa yang memiliki nilai pengetahuan yang cukup. 

Hasil ini sejalan dengan pendapat dari Azrimaidaliza 

et al (2021), dalam artikelnya yang mengatakan 

bahwa seseorang dengan pengetahuan yang baik dan 

sikap positif yang dimiliki belum tentu menjamin 

seseorang tersebut memiliki perilaku yang baik juga, 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam bertindak. Salah satunya adalah 

keadaan lingkungan, jika berada dalam lingkungan 
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yang tidak menerapkan pola hidup bersih dan sehat 

maka perilaku kita akan cenderung mengikuti 

kebiasaan lingkungan sekitar (Qoriah et al., 2020). 

3. Hubungan Antara Pengetahuan Sistem Imun 

dengan Perilaku Menjaga Imunitas Tubuh di 

Masa Pandemi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi dari uji 

korelasi  product  moment sebesar  0,341. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi (⍺)  > 

0,05, sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. Artinya 

bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan 

sistem imun dengan perilaku menjaga imunitas 

tubuh di masa pandemi siswa kelas XI MIPA SMA N 1 

Jatibarang Brebes. Hasil tersebut sama dengan 

temuan oleh Azrimaidaliza et al (2021), yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku 

seseorang dalam pencegahan Covid-19 melalui 

peningkatan imunitas tubuh. Selain itu hasil 

penelitian dari Benjamin et al (2020) juga 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara pengetahuan seseorang dengan perilaku 
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terkait pencegahan Covid-19. Hasil penelitian 

lainnya juga menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

perilaku masyarakat dalam mengonsumsi 

multivitamin/ suplemen selama pandemi covid-19 

sebagai upaya peningkatan sistem imunitas tubuh 

(Kurnia & Siti, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa seseorang yang memiliki 

pengetahuan yang baik belum tentu memiliki 

perilaku yang baik juga dalam menjaga imunitas 

tubuh khususnya di masa pandemi. Hal itu 

disebabkan karena terdapat faktor lain yang 

berpengaruh terhadap perilaku seseorang 

diantaranya adalah jenis kelamin, tingkat kesadaran 

seseorang, dan ketertarikan seseorang terhadap 

sesuatu (Adventus et al., 2019). Berdasarkan analisis 

lebih lanjut pada data penelitian diketahui bahwa 

responden yang berjenis kelamin laki-laki cenderung 

memiliki tingkat perilaku menjaga imunitas tubuh di 

masa pandemi yang lebih rendah dibandingkan 

dengan responden yang berjenis kelamin 

perempuan (20% vs 80%). Hasil penelitian dari 
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Gumantan, et al (2020), menunjukkan bahwa tingkat 

kecemasan perempuan lebih tinggi dibandingkan 

dengan tingkat kecemasan laki-laki dalam 

menghadapi Covid-19, sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku yang dimiliki 

perempuan dalam menjalankan hidup sehat 

cenderung lebih baik dibandingkan dengan laik-laki. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi guru dan instansi pendidikan 

dalam proses pembelajaran agar ketiga aspek 

pembelajaran (kognitif, afektif, dan psikomotorik) 

dapat tercapai. Selain itu bagi instansi kesehatan 

agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam kegiatan promosi kesehatan terkait perilaku 

menjaga imunitas tubuh di masa pandemi. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam proses 

penelitian ini terdapat banyak keterbatasan, antara 

lain: 

1. Penelitian dibatasi oleh jarak dan waktu yang 

cukup singkat, karena kondisi yang masih 

pandemi sehingga mengharuskan penelitian 

dilakukan secara online. Walaupun demikian 
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tetapi syarat-syarat penelitian ilmiah masih dapat 

terpenuhi. 

2. Proses pelaksanaan penelitian ini tidak lepas dari 

pengetahuan yang dimiliki peneliti, khususnya 

dalam pengetahuan tentang pembuatan karya 

ilmiah. Oleh sebab itu, peneliti menyadari 

keterbatasan kemampuan yang dimiliki. Namun 

peneliti berusaha sebaik mungkin dalam 

pelaksanaan penelitian ini. Oleh karena itu, 

dengan bantuan, masukan, dan arahan dari dosen 

pembimbing sangat membantu dalam 

memaksimalkan hasil karya ilmiah ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

hubungan antara pengetahuan sistem imun dengan 

perilaku menjaga imunitas tubuh di masa pandemi 

siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Jatibarang Brebes maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan siswa tentang sistem imun 

memiliki rata-rata sebesar 79,29 yang termasuk 

dalam golongan Cukup Tinggi. 

2. Tingkat perilaku menjaga imunitas tubuh di masa 

pandemi siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Jatibarang 

Brebes memiliki nilai rata-rata sebesar 71,79 yang 

termasuk dalam kategori Cukup Tinggi. 

3. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan metode 

korelasi  product moment didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,341. Nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha ditolak dan H0 diterima yang 

berarti bahwa tidak ada hubungan antara 

pengetahuan sistem imun dengan perilaku menjaga 
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imunitas tubuh di masa pandemi siswa kelas XI 

MIPA SMA N 1 Jatibarang Brebes. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat 

beberapa saran yang ingin peneliti berikan agar dapat 

bermanfaat bagi beberapa pihak terkait yaitu: 

1. Bagi peneliti berikutnya agar dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan menambahkan 

variabe lain atau menambahkan jumlah sampelnya, 

sehingga hasil penelitian yang dihasilkan lebih 

akurat 

2. Kepada para siswa supaya lebih menambah 

pengetahuan tentang sistem imun dengan cara 

memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia 

seperti buku maupun informasi dari sumber yang 

terpercaya sehingga siswa memiliki pengetahuan, 

sikap bertanggung jawab terhadap perilaku 

menjaga imunitas tubuh. 

3. Bagi institusi pendidikan agar mampu 

meningkatkan sistem pembelajaran sehingga 

ketiga aspek pembelajaran (kognitif, afektif, dan 

psikomotorik) dapat tercapai dengan baik. 
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4. Bagi institusi kesehatan agar mampu memberikan 

edukasi kepada masyarakat terkait perilaku 

menjaga imunitas tubuh di masa pandemi.
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 

DAFTAR NILAI KUESIONER RESPONDEN 
 

NO. NAMA KELAS PENGETA
HUAN 

PERILAKU 

1 Silvia Nutria Putri XI MIPA 1 100 79 
2 Hening Dwi Utami XI MIPA 1 95 69 
3 Tutut Rizqi XI MIPA 1 95 76 
4 Dimas Ade Saputra XI MIPA 1 95 72 
5 Rintan Permatasari XI MIPA 1 90 80 
6 Khuriyatul Aini XI MIPA 1 90 74 
7 Titi Yuana Wulandari XI MIPA 1 90 75 
8 Elsa Fadillah XI MIPA 1 90 81 
9 Siti Fatimah XI MIPA 1 90 72 

10 Novi Anggraeni XI MIPA 1 90 68 
11 Risma Rizki Fauziyah XI MIPA 1 90 73 
12 Nur Aini XI MIPA 1 90 81 
13 M. Untung Abdi. S XI MIPA 1 90 66 
14 Moh. Syaogi XI MIPA 1 90 79 
15 Dzikra Tsabita Azalea XI MIPA 1 85 67 
16 Ellen Cahyuningsih XI MIPA 1 85 73 
17 Risma Sopiyati XI MIPA 1 85 84 
18 Dina Nurul Virgianti XI MIPA 1 85 51 
19 Jihan Jamilah XI MIPA 1 85 69 
20 Adela Nur Fadilah XI MIPA 1 85 74 
21 Adinda Eka Lestari XI MIPA 1 85 75 
22 Shafa Rahma 

Khoirunnisa 
XI MIPA 1 

85 72 
23 Naely Fadlilah XI MIPA 1 85 63 
24 Aelsa Saffaanah XI MIPA 1 85 67 



 

 

25 Musyarofah XI MIPA 1 85 77 
26 Hebah Ariska Devi XI MIPA 1 85 78 
27 Sofia Hamidah XI MIPA 1 85 70 
28 Wisdya Esa Andara XI MIPA 1 85 67 
29 Wiwin Diah Lestari XI MIPA 1 85 72 
30 Cindy Yuliana XI MIPA 1 80 76 
31 Fani Aulia Fadilah XI MIPA 1 80 79 
32 Amanda Puspitasari 

Tobing 
XI MIPA 1 

80 62 
33 Siti Lutfatul Laela XI MIPA 1 80 59 
34 Cindy Ayu Sofyanti XI MIPA 1 80 76 
35 Ikmal Miftahul A XI MIPA 1 80 81 
36 Alfin Bakhtiar XI MIPA 2 80 74 
37 Asih Wulandari XI MIPA 2 80 74 
38 Fadhil Hartanto XI MIPA 2 80 67 
39 Nela Silmi Fadila XI MIPA 2 80 65 
40 Rosya Aulia XI MIPA 2 80 75 
41 Erlita Risma Agustin XI MIPA 2 80 75 
42 Yuniar Niken Aryanti XI MIPA 2 75 74 
43 Herdi Sofansyah XI MIPA 2 75 68 
44 Riza Lutfiana XI MIPA 2 75 68 
45 Nurul Maulidia XI MIPA 2 75 77 
46 Salsa Nur Amalia XI MIPA 2 75 70 
47 Dyta Dwi Lestari XI MIPA 2 75 77 
48 M. Firmansyah XI MIPA 2 75 63 
49 Nia Ayu Wulandari XI MIPA 2 75 68 
50 M Rafly Maulana XI MIPA 2 75 72 
51 Qotrotun Nada XI MIPA 2 75 66 
52 Salsabilah Nurul Amalia XI MIPA 2 75 72 
53 Dicky Al Mutakisin XI MIPA 2 75 62 



 

 

54 Revina putri Anggraeni XI MIPA 2 70 74 
55 Putri Maharani Fetra XI MIPA 2 70 73 
56 Zulfa Shobikhatunniza XI MIPA 2 70 82 
57 Safinatunnajah XI MIPA 2 70 76 
58 Maya Rosinta XI MIPA 2 70 64 
59 Renata Arum Wijaya 

Rosfita 
XI MIPA 2 

70 53 
60 Siti Nur Amalia XI MIPA 2 70 84 
61 Elsa Yuliana XI MIPA 2 70 60 
62 Tiara Halima Sandi XI MIPA 2 65 72 
63 Marlina Wahyu 

Ningrum 
XI MIPA 2 

65 84 
64 Dwi Reno Okta Riadi XI MIPA 2 65 76 
65 Satria Bintang Erlangga XI MIPA 2 65 72 
66 Sendi Aldiansyah XI MIPA 2 65 73 
67 Arum Jiha Setiani XI MIPA 2 65 72 
68 Adinda Ratu Mahlegi XI MIPA 2 60 67 
69 Bayu Permana Putra XI MIPA 2 60 76 
70 Selli Widyaningsih XI MIPA 2 60 63 

  

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 2 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

No. Indikator Indikator Soal Soal Jawab
an 

1. Pengetahuan 
siswa tentang 
pengertian 
sistem imun 
 

Menjelaskan 
pengertian  
sistem imun 

1. Sistem imun tubuh adalah… 
a. Kemampuan tubuh dalam 

menghasilkan limfosit 
dewasa 

b. Kemampuan dalam 
menjalani persaingan 
kehidupan 

c. Kemampuan tubuh dalam 
menghasilkan sel kekebalan  

d. Kemampuan 
menghancurkan antigen 
yang masuk ke dalam tubuh 

e. Kemampuan tubuh dalam 
mempertahankan tubuh 
dari serangan peyakit 

E 

Menyebutkan 
ilmu yang  
Mempelajari 
sistem imun  

2. Ilmu yang mempelajari 
tentang sistem imun tubuh 
disebut… 

a. Zoologi 
b. Imunologi 
c. Virologi 
d. Vaksinasi 
e. Embriologi 

 

B 

Menjelaskan 
pengertian  
Imunitas 

3. Kemampuan tubuh untuk 
melawan semua jenis benda 
asing yang masuk ke dalam 
tubuh adalah….  

a. Alergi 
b. Imunitas 
c. Vaksinasi 
d. Imunisasi  
e. Infeksi 

 

B 

2. Pengetahuan Menganalisis 4. Tubuh kita tidak mudah B 



 

 

siswa tentang 
perbedaan 
sistem imun 
nonspesifik 
dengan sistem 
imun spesifik 
 
 

sistem  
imun tubuh 
non 
spesifik 

terkena infeksi berbagai 
patogen yang masuk bersama 
makanan karena.... 

a. Adanya tonsil di pangkal 
mulut 

b. Lambung menghasilkan HCL 
dan enzim pencerna protein 

c. Air ludah mengandung 
ptialin 

d. Patogen hancur melalui 
pencerna-an mekanis 

e. Patogen dalam makanan 
akan diserang oleh limfosit 

Mejelaskan 
sistem  
imun tubuh 
pertama 

5. Patogen yang akan masuk ke 
dalam tubuh akan 
menghadapi sistem 
pertahanan tubuh yang 
pertama, yaitu.... 

a. Sel darah putih 
b. Sel-sel fagosit 
c. Kulit dan membran mukosa 
d. Sel natural killer 
e. Protein anti mikroba 

 

C 

Menjelaskan 
peran kelenjar  
ludah dan 
kelenjar air 
mata  
dalam sistem 
pertahanan  
tubuh 

6. Kelenjar ludah dan kelenjar 
air mata turut berperan 
dalam sistem pertahanan 
tubuh karena.... 

a. Menyekresi cairan yang 
mengandung enzim lisozim 
yang dapat mencerna 
bakteri 

b. Menyekresi lendir yang 
kental dan lengket untuk 
memerangkap mikroba  

c. Menghasilkan larutan HCL 
yang dapat membunuh 
mikroba  

d. Menghasilkan larutan garam 
yang dapat membunuh 

A 



 

 

mikroba  
e. Tersusum dari epitelium 

yang berlapis keratin 
3. Pengetahuan 

siswa tentang 
perbedaan 
antigen dan 
antibodi pada 
sistem imun 
tubuh 
 

Menjelaskan 
pengertian  
Antibodi 

7. Yang dimaksud dengan 
antibodi adalah.... 

a. Asam amino yang dihasilkan 
monosit bila ada antigen 
yang masuk ke dalam tubuh 

b. Asam amino yang dihasilkan 
limfosit bila ada antigen 
yang masuk ke dalam tubuh 

c. Protein yang mampu 
memakan antigen 

d. Protein yang dihasilkan 
monosit bila ada antigen 
yang masuk ke dalam tubuh 

e. Protein yang dihasilkan 
limfosit bila ada antigen 
yang masuk ke dalam tubuh 

E 

Menjelaskan  
Pengertian 
antigen  

8. Zat asing seperti virus, 
protein asing, 
mikroorganisme dan bakteri 
disebut....  

a. Leukosit  
b. Imunitas 
c. Antibodi 
d. Antigen 
e. Vaksin  

D 

Menganalisis 
faktor  
Penyebab 
terbentuknya 
antibodi 

9. Sebagai sistem pertahanan, 
sel-sel tubuh yang terinveksi 
virus mampu menghasilkan.... 

a. Antibodi 
b. Lnterferon  
c. Makrofag 
d. Limfosit 
e. Sel natural killer 

A 

4. Pengetahuan 
siswa tentang 
proses 
pembentukan 

Menyebutkan 
sel penghasil  
Antibodi 

10. Sel yang menghasilkan 
antibodi disebut… 

a. Monosit 
b. Leukosit 

C 



 

 

antigen dan 
antibodi 

c. Limfosit 
d. Basofil 
e. Eusinofil 

Menyebutkan 
organ  
penghasil 
antibodi 

11. Organ penghasil antibodi di 
dalam tubuh adalah… 

a. Hipotalamus & sumsum 
tulang 

b. Kelenjar pancreas 
c. Tulang selangka 
d. Kelenjar timus dan sumsum 

tulang 
e. Kelenjar tiroid dan 

paratiroid 

D 

5. Pengetahuan 
siswa tentang 
sistem imun 
aktif 
 

Menentukan 
kekebalan  
aktif alami 

12. Salah satu faktor seseorang 
dapat mengalami kekebalan 
aktif alami, yaitu....  

a. Tubuh diberi vaksin  
b. Tubuh sudah mengenali 

antigen penyebab penyakit 
c. Antibodi yang dimiliki 

sangat kuat 
d. Sistem pertahanan tubuh 

sangat baik 
e. Limfosit dan monosit yang 

berkembang lebih matang 

B 

Menjelaskan 
pengertian  
Vaksinasi 

13. Tindakan membentuk 
kekebalan dalam tubuh 
seseorang dengan 
memberikan antigen yang 
telah dilemahkan 
dinamakan.... 

a. Vaksinisasi  
b. Imunisasi  
c. Isoimun  
d. Heteroimun 
e. Autoimun 

A 

Menganalisis 
pemberian  
Vaksin Covid-
19 

14. Pemberian vaksin Covid-19 
menyebabkan seorang ....  

a. Sembuh dari penyakit 
Covid-19 

D 



 

 

b. Membawa virus 
c. Menularkan penyakit Covid-

19 
d. Membentuk antibodi 

pencegah Covid-19 
e. Terkena Covid-19 

6. Pengetahuan 
siswa tentang 
sistem imun 
pasif 
 

Menentukan 
sistem imun 
pasif alami 

15. ASI dapat menjadikan tubuh 
bayi memiliki kekebalan....  
a. Adaptif 
b. Aktif alami 
c. Aktif buatan 
d. Pasif alami 
e. Pasif buatan 

D 

Menentukan 
sistem imun 
pasif alami 

16. Kekebalan pasif alami dapat 
diperoleh dari....  
a. Plasenta dan vaksin 
b. Vaksin dan serum 
c. Plasenta dan ASI 
d. ASI dan vaksin 
e. Imunisasi dan serum 

C 

7. Pengetahuan 
siswa tentang 
kegagalan 
mekanisme 
sistem imun 
tubuh  
 

Mencontohkan 
penyakit 
Covid-19 

17. Contoh penyakit yang 
disebabkan oleh Corona Virus 
Disease 2019 adalah....  
a. Covid-19 
b. Tiroiditas 
c. Leukimia 
d. TBC 
e. Cacar 

A 

Menjelaskan 
penyebab  
terjadinya 
autoimun 

18. Penyakit autoimun 
merupakan penyakit yang 
disebabkan karena… 
a. Kerusakan limfosit 
b. Antigen yang masuk ke 

dalam tubuh 
c. Transfuse darah 
d. Antibodi yang menyerang 

jaringan tubuhnya sendiri 
e. Transplantasi organ 

D 

Menganalisis 
akibat  

19. Penyakit Covid-19 dapat 
menyebabkan kematian 

D 



 

 

 

 

 
 

 
 

 

penyakit 
Covid-19 

karena....  
a. Terjadi kerusakan pada 

jaringan darah  
b. Menyerang sistem reproduksi 
c. Menyebabkan kanker paru-

paru  
d. Semakin menurunnya sistem 

kekebalan tubuh pada pasien 
dengan penyakit bawaan 

e. Kerja otot jantung terganggu 
  Menganalisis 

cara 
meningkatkan 
imun tubuh di 
masa pandemi  

20.  Apabila seorang ingin 
meningkatkan imun tubuhnya 
maka yang harus dilakukan 
adalah… 

a. Bermalas-malasan  
b. Olahraga teratur, konsumsi 

makanan sehat dan bergizi 
c. Begadang setiap hari 
d. Mengonsumsi junk food setiap 

hari 
e. Mandi malam setiap hari 

B 



 

 

Lampiran 3 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET 

PERILAKU MENJAGA IMUNITAS TUBUH DI MASA 

PANDEMI 

Indikator ini bersumber dari buku berjudul Panduan 

Olahraga untuk Kesehatan dan Kebugaran (Irianto, 2000) 

dalam artikel jurnal ilmiah berjudul Analisis Perilaku 

Masyarakat Desa Lamgeu-Eu dalam Menghadapi Pandemi 

Virus Corona (Covid-19) dan Kiat Menjaga Imun Tubuh oleh 

Khairina Fitri & Fitriyani I. tahun 2021 

No. Indikator Nomor Soal Jumlah 
1. Perilaku mengonsumsi 

makanan dan minuman yang 
sehat dan bergizi 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7 

7 

2. Perilaku berolahraga secara 
teratur 

8, 9, 10, 3 

3. Perilaku istirahat yang cukup 11, 12, 13, 14 4 
4. Perilaku menjaga kesehatan 

pribadi 
15, 16, 17, 18, 
19 

5 

5. Perilaku mengonsumsi 
suplemen kesehatan  

20, 21 1 

 
 



 

 

Lampiran 4 

INSTRUMEN PENELITIAN  

Kepada  

Siswa Kelas XI MIPA 1 dan MIPA 2 

SMA N 1 Jatibarang Brebes 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

 

Dengan hormat saya memberitahukan bahwa pada saat 

ini saya sedang menyelesaikan skripsi untuk memperoleh 

gelar Sarjana Program Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo 

Semarang dengan judul “Hubungan Antara Pengetahuan 

Sistem Imun dengan Perilaku Menjaga Imunitas Tubuh di 

Masa Pandemi Siswa Kelas XI MIPA SMA N 1 Jatibarang 

Brebes”  

Berkaitan dengan hal tersebut, ada beberapa hal yang  

penting untuk disampaikan :  

1. Mohon saudara berkenan menjawab atau mengisi 

kuesinoner ini secara lengkap sesuai dengan keadaan 

saudara yang sebenarnya.  

2. Kuesioner ini digunakan untuk melengkapi data penelitian 

sebagai tugas akhir studi saya, dan kesediaan saudara 

dalam mengisi angket ini merupakan bantuan yang sangat 

berharga bagi saya. 



 

 

3. Pengisian kuesioner ini tidak ada kaitannya dengan nama 

baik dan prestasi saudara. 

4. Hasil isian kuesioner  saudara akan terjaga kerahasiaannya  

Atas bantuan dan kesediaan audara untuk menjawab 

angket ini secara jujur dan apa adanya, kami ucapkan terima 

kasih yang sebanyak-banyaknya.  

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Nama: ……………. 

Kelas: …………….. 

A. Soal Tes Sistem Imun Tubuh 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D 

merupakan jawaban yang paling tepat!. 

1. Sistem imunitas tubuh adalah… 

a. Kemampuan tubuh dalam menghasilkan limfosit 

dewasa 

b. Kemampuan dalam menjalani persaingan 

kehidupan 

c. Kemampuan tubuh dalam menghasilkan sel 

kekebalan  

d. Kemampuan menghancurkan antigen yang masuk 

ke dalam tubuh 



 

 

e. Kemampuan tubuh dalam mempertahankan tubuh 

dari serangan peyakit 

2. Ilmu yang mempelajari tentang sistem imunitas tubuh 

disebut… 

a. Zoologi 

b. Imunologi 

c. Virologi 

d. Vaksinasi 

e. Embriologi 

3. Kemampuan tubuh untuk melawan semua jenis benda 

asing yang masuk ke dalam tubuh adalah….  

a. Alergi 

b. Imunitas 

c. Vaksinasi 

d. Imunisasi  

e. Infeksi 

4. Tubuh kita tidak mudah terkena infeksi berbagai 

patogen yang masuk bersama makanan karena.... 

a. Adanya tonsil di pangkal mulut 

b. Lambung menghasilkan HCL dan enzim pencerna 

protein 

c. Air ludah mengandung ptialin 

d. Patogen hancur melalui pencernaan mekanis 

e. Patogen dalam makanan akan diserang oleh 

limfosit 



 

 

5. Patogen yang akan masuk ke dalam tubuh akan 

menghadapi sistem pertahanan tubuh yang pertama, 

yaitu.... 

a. Sel darah putih 

b. Sel-sel fagosit 

c. Kulit dan membran mukosa 

d. Sel natural killer 

e. Protein anti mikroba 

6. Kelenjar ludah dan kelenjar air mata turut berperan 

dalam sistem pertahanan tubuh karena.... 

a. Menyekresi cairan yang mengandung enzim 

lisozim yang dapat mencerna bakteri 

b. Menyekresi lendir yang kental dan lengket untuk 

memerangkap mikroba  

c. Menghasilkan larutan HCL yang dapat membunuh 

mikroba  

d. Menghasilkan larutan garam yang dapat 

membunuh mikroba  

e. Tersusun dari epitelium yang berlapis keratin 

7. Yang dimaksud dengan antibodi adalah.... 

a. Asam amino yang dihasilkan monosit bila ada 

antigen yang masuk ke dalam tubuh 

b. Asam amino yang dihasilkan limfosit bila ada 

antigen yang masuk ke dalam tubuh 

c. Protein yang mampu memakan antigen 



 

 

d. Protein yang dihasilkan monosit bila ada antigen 

yang masuk ke dalam tubuh 

e. Protein yang dihasilkan limfosit bila ada antigen 

yang masuk ke dalam tubuh 

8. Zat asing seperti virus, protein asing, mikroorganisme 

dan bakteri disebut....  

a. Leukosit  

b. Imunitas 

c. Antibodi 

d. Antigen 

e. Vaksin  

9. Sebagai sistem pertahanan, sel-sel tubuh yang 

terinveksi virus mampu menghasilkan.... 

a. Antibodi 

b. Interferon  

c. Makrofag 

d. Limfosit 

e. Sel natural killer 

10. Sel yang menghasilkan antibodi disebut… 

a. Monosit 

b. Leukosit 

c. Limfosit 

d. Basofil 

e. Eusinofil 



 

 

11. Organ penghasil antibodi di dalam tubuh adalah… 

a. Hipotalamus & sumsum tulang 

b. Kelenjar pancreas 

c. Tulang selangka 

d. Kelenjar timus dan sumsum tulang  

e. Kelenjar tiroid dan paratiroid 

12. Salah satu faktor seseorang dapat mengalami 

kekebalan aktif alami, yaitu....  

a. Tubuh diberi vaksin  

b. Tubuh sudah mengenali antigen penyebab 

penyakit 

c. Antibodi yang dimiliki sangat kuat 

d. Sistem pertahanan tubuh sangat baik 

e. Limfosit dan monosit yang berkembang lebih 

matang 

13. Tindakan membentuk kekebalan dalam tubuh 

seseorang dengan memberikan antigen yang telah 

dilemahkan dinamakan.... 

a. Vaksinisasi  

b. Imunisasi  

c. Isoimun  

d. Heteroimun  

e. Autoimun 

14. Pemberian vaksin Covid-19 menyebabkan seorang ....  

a. Sembuh dari penyakit Covid-19 



 

 

b. Membawa virus 

c. Menularkan penyakit Covid-19 

d. Membentuk antibodi pencegah Covid-19 

e. Terkena Covid-19 

15. ASI dapat menjadikan tubuh bayi memiliki 

kekebalan....  

a. Adaptif 

b. Aktif alami  

c. Aktif buatan 

d. Pasif alami  

e. Pasif buatan 

16. Kekebalan pasif alami dapat diperoleh dari....  

a. Plasenta dan vaksin  

b. Vaksin dan serum  

c. Plasenta dan asi  

d. Asi dan vaksin  

e. Imunisasi dan serum 

17. Contoh penyakit yang disebabkan oleh Corona Virus 

Disease 2019 adalah....  

a. Covid-19 

b. Tiroiditas 

c. Leukimia 

d. TBC 

e. Cacar 



 

 

18. Penyakit autoimun merupakan penyakit yang 

disebabkan karena… 

a. Kerusakan limfosit 

b. Antigen yang masuk ke dalam tubuh 

c. Transfuse darah 

d. Antibodi yang menyerang jaringan tubuhnya 

sendiri 

e. Transplantasi organ 

19. Penyakit Covid-19 dapat menyebabkan kematian 

karena....  

a. Terjadi kerusakan pada jaringan darah 

b. Menyerang sistem reproduksi 

c. Menyebabkan kanker paru-paru 

d. Semakin menurunnya sistem kekebalan tubuh 

pada pasien dengan penyakit bawaan 

e. Kerja otot jantung terganggu 

20. Apabila seorang ingin meningkatkan imun tubuhnya 

maka yang harus dilakukan adalah… 

a. Bermalas-malasan 

b. Olahraga teratur, konsumsi makanan sehat dan 

bergizi 

c. Begadang setiap hari 

d. Mengonsumsi junk food setiap hari 

e. Mandi malam setiap hari 



 

 

B. Angket Perilaku Menjaga Imunitas Tubuh di Masa 

Pandemi 

Petunjuk Pengisian :  

1. Keterangan Jawaban 

SS   : Sangat Setuju 

S   : Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS   : Sangat tidak setuju  

2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban 

yang sesuai dengan keadaan dan kenyataan saudara 

yang sebenarnya 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya menyempatkan waktu 
untuk sarapan pagi 

    

2. Saya mengonsumsi 
daging/ikan/telur/ lauk 
(tempe, tahu) setiap hari 

    

3. Saya mengonsumi buah-
buahan dan sayur-sayuran 

    

4. Saya memasak daging tidak 
sampai matang 

    

5. Saya mengurangi konsumsi 
fast food, junk food seperti 
gorengan selama pandemi 
Covid-19 

    

6. Saya minum air putih minimal 
8 gelas dalam sehari 

    

7. Saya menghindari minuman 
beralkohol 

    

8. Saya menyempatkan untuk     



 

 

berolahraga setiap hari 
minimal 5 menit selama 
pandemi Covid-19 

9. Saya suka 
joging/senam/bersepeda 
setiap hari barang 5 menit 

    

10. Saya melakukan olahraga di 
dalam rumah saja, seperti 
angkat beban, yoga, senam 
lantai 

    

11. Saya beristirahat 7-8 jam 
setiap hari  

    

12. Saya mengusahakan tidur di 
bawah jam 11 malam (tidak 
begadang) 

    

13. Saya menggunakan waktu 
istirahat untuk tidur 

    

14. Saya menghindari nongkrong 
di luar sampai pagi 

    

15. Saya selalu mandi dan 
menggosok gigi minimal 2x 
sehari 

    

16. Saya selalu mencuci tangan 
menggunakan sabun atau 
menggunakan handsanitizer 
setelah memegang benda-
benda di tempat umum 
selama pandemi Covid-19 

    

17. Saya mencuci tangan sebelum 
makan 

    

18. Saya berjemur di bawah sinar 
matahari pagi selama 
pandemi Covid-19 

    

19. Saya tidak merokok      
20. Setiap hari saya mengonsumsi 

suplemen vitamin C/A/E atau 
    



 

 

 

Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 

 

1. E 

2. B 

3. B 

4. B 

5. C 

6. A 

7. E 

8. D 

9. A 

10. C 

11. D 

12. B 

13. A 

14. D 

15. D 

16. C 

17. A 

18. D 

19. D 

20. B 

 

 

 

yang lainnya selama pandemi 
Covid-19 

21. Saya mengonsumsi suplemen 
herbal seperti jamu 
tradisional selama pandemi 
Covid-19 

    



 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 18

6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18

8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 17

11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18

14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18

15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18

16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 15

17 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 13

18 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 13

19 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 11

20 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 11

21 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 9

22 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 7

23 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 9

24 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 6

25 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 6

JUMLAH 22 20 19 20 20 19 18 15 20 15 21 17 17 16 23 16 16 18 22 20 374

R TABEL 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396

R HITUNG 0.517 0.441 0.453 0.574 0.463 0.453 0.411 0.828 0.441 0.447 0.433 0.414 0.624 0.531 0.555 0.605 0.716 0.470 0.654 0.641

KET VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID

NO. 

BUTIR SOAL

Y

 

Lampiran 6 

UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES 

Soal Pengetahuan Sistem Imun 



 

 

Lampiran 7 
UJI VALIDITAS ANGKET 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 72

2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 77

3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 3 4 1 3 4 4 3 4 3 4 3 1 67

4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 67

5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 73

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84

7 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 76

8 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 79

9 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 69

10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 74

11 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 67

12 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 73

13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 80

14 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 72

15 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 3 1 1 43

16 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 62

17 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 76

18 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 74

19 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 81

20 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 76

21 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 3 4 3 4 1 1 68

22 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 74

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84

24 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 73

25 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 77

R TABEL 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396

R HITUNG 0.454 0.438 0.599 0.608 0.623 0.719 0.711 0.632 0.577 0.638 0.471 0.581 0.601 0.637 0.492 0.630 0.620 0.748 0.753 0.728 0.778

KET VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID

NO.

BUTIR SOAL

TOTAL



 

 

Lampiran 8 
UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES 

 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 18

6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18

8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 17

11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18

14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18

15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18

16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 15

17 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 13

18 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 13

19 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 11

20 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 11

21 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 9

22 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 7

23 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 9

24 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 6

25 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 6

∑ 22 20 19 20 20 19 18 15 20 15 21 17 17 16 23 16 16 18 22 20 374

n 20

n-1 19

p 0.88 0.8 0.76 0.8 0.8 0.76 0.72 0.6 0.8 0.6 0.84 0.68 0.68 0.64 0.92 0.64 0.64 0.72 0.88 0.8

q 0.12 0.2 0.24 0.2 0.2 0.24 0.28 0.4 0.2 0.4 0.16 0.32 0.32 0.36 0.08 0.36 0.36 0.28 0.12 0.2

pq 0.106 0.16 0.182 0.16 0.16 0.182 0.202 0.24 0.16 0.24 0.1344 0.2176 0.2176 0.2304 0.074 0.2304 0.23 0.202 0.106 0.16

∑pq 3.594

Var.Total 21.04

KR-20 0.87

KET RELIABEL

TINGKAT KESUKARAN

STATUS MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH SEDANG MUDAH SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG MUDAH MUDAH MUDAH

 

 

 



 

 

Lampiran 9 
UJI RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3

2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4

3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 3 4 1 3 4 4 3 4 3 4 3 1

4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2

5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

7 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3

8 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4

9 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2

10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4

11 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3

12 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3

13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3

14 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3

15 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 3 1 1

16 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2

17 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3

18 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3

19 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

20 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4

21 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 3 4 3 4 1 1

22 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

24 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3

25 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3

VARIANS 0.17 0.25 0.26 0.29 0.67 0.67 0.27 0.41 0.44 0.50 0.48 0.92 0.59 0.48 0.19 0.25 0.19 0.34 0.04 0.61 0.91

ƩVARIANS

Ʃ VAR. total

KR-20

R TABEL

KET

0.396

Reliabel

NO.

BUTIR SOAL

8.92

67.62666667

0.912

 



 

 

Lampiran 10 
UJI NORMALITAS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

6.77700215 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .091 

Positive .052 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 

 

Lampiran 11 
UJI LINEARITAS  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

PERILAKU * 

PENGETAHUAN 

Between Groups (Combined) 314.452 8 39.30

7 

.828 .582 

Linearity 42.770 1 42.77

0 

.900 .346 

Deviation 

from 

Linearity 

271.682 7 38.81

2 

.817 .577 

Within Groups 2897.33

3 

61 47.49

7 
  

Total 3211.78

6 

69 
   



 

 

Lampiran 12 
UJI HIPOTESIS 

 

Correlations 

 

PENGETAHUA

N PERILAKU 

PENGETAHUAN  Correlation 1 .115 

Sig. (2-tailed)  .341 

N 70 70 

PERILAKU  Correlation .115 1 

Sig. (2-tailed) .341  

N 70 70 

 
 



 

 

Lampran 13 
SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING 



 

 

Lampiran 14 
SURAT IZIN PENELITIAN  



 

 

Lampiran 15 
SURAT PERMOHONAN VALIDATOR  



 

 

Lampiran 16  
VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN OLEH DOSEN AHLI 



 

 

 



 

 

Lampiran 17 
TAMPILAN INSTRUMEN PENELITIAN VIA GOOGLE FORM 

 
Link: http://gg.gg/Pengen-Ndang-Lulus   
 

http://gg.gg/Pengen-Ndang-Lulus


 

 

Lamppiran 18 
TABULASI HASIL PENGISIAN OLEH RESPONDEN 

 

 



 

 

Lampran 19 
DOKUMENTASI PENELITIAN  
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